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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
produktivitas tenaga kerja industri kecil kerajinan Meubel di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai yaitu: 1) 
Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja 
industri kecil kerajinan Meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar. 2) Untuk 
mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas tenaga kerja 
industri kecil kerajinan Meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan 
pengalaman kerja terhadap produktivitas tenaga kerja industri kecil kerajinan 
Meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar baik secara simultan maupun 
secara parsial. Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja meubel di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar yang berjumlah 276 orang dengan teknik pengambilan 
sampel simple random sampling dengan menggunakan rumus sloving, sehingga 
diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 73 orang responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Secara simultan (bersama-
sama) terdapat pengaruh signifikan antara pendidikan dan pengalaman kerja 
terhadap produktivitas pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar. 2) 
Secara parsial (individu) variabel pendidikan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
Sedangkan variabel pengalaman kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 
produktivitas pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar.   






A. Latar Belakang Masalah 
 
Produktivitas adalah bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil 
barang dan jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara 
efisien. Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, baik yang ber-
hubungan dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan 
per-usahaan dan kebijaksanaan pemerintah secara keseluruhan.  
Peningkatan produktivitas yang dipengaruhi oleh faktor tenaga kerja antara 
lain pendidikan tenaga kerja dan pengalaman kerja. Faktor tersebut harus mem-
perhatikan adanya kecenderungan perubahan dunia kerja dan permintaan pasar 
yang dilayani dengan tepat, memuaskan dan cepat. Hal tersebut melandasi 
penting-nya pengembangan kemampuan dan kualitas sumber daya manusia, tidak 
hanya dari sudut fisik, mental, moral, akan tetapi juga dari sudut produktivitas 
kerja. Suatu perusahaan yang ingin tumbuh dan berkembang selalu berupaya 
meningkatkan produktivitas kerja sebagai sistem organisasi tersebut, termasuk 
sistem manajemen, sistem fungsional, dan sistem operasional. Dapat dikatakan 
produktif apabila masukan yang diproses semakin sedikit untuk menghasilkan 
pengeluaran yang semakin besar. 
Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam menentukan ke-
langsungan hidup suatu perusahaan industri kecil termasuk kerajinan meubel, 
karena tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting. 
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Meski suatu perusahaan memiliki sarana dan prasarana yang lengkap, tanpa 
didukung sumber daya manusia yang bermoral baik, dinamis, disiplin dan bersatu, 
maka kelangsungan hidup suatu perusahaan akan berjalan lambat bahkan tidak 
dapat berlangsung lama. (Sutrisno, 2016).  
Indonesia, mempunyai sumber daya manusia yang sangat besar untuk 
didayagunakan. Jumlah penduduk yang besar ini akan menjadi potensi atau modal 
bagi pembangunan ekonomi karena menyediakan tenaga kerja berlimpah sehingga 
mampu menciptakan nilai tambah bagi produksi nasional jika kualitasnya bagus. 
(Sinungan, 2005). Namun, akan menjadi beban apabila kualitasnya rendah karena 
memiliki kemampuan dan produktivitas yang terbatas dalam menghasilkan 
produksi untuk kebutuhan pangan, sandang dan papan. Kondisi tingginya jumlah 
penduduk tetapi memiliki kemampuan yang rendah inilah yang menjadi masalah 
ketenagakerjaan di Indonesia selama ini. (Sholikhah, 2017). 
 Industri kecil menengah ini merupakan industri berbasis masyarakat, 
artinya diproduksi dan dikelola oleh masyarakat, maka hasil yang akan diperoleh 
pun berdampak langsung pada masyarakat. Jika di setiap daerah industri kecil 
menengah dikembangkan secara baik, maka perekonomian masyarakat akan 
meningkat, yang akhirnya pen-dapatan daerah pun meningkat. (Sholikhah, 2017).  
Secara sederhana dalam kamus besar ekonomi, dijelaskan bahwa definisi 
industri adalah kegiatan ekonomi dengan memproses atau mengolah bahan-bahan 
atau barang dengan menggunakan sarana dan peralatan, seperti mesin, untuk 
menghasilkan barang (jadi) atau jasa. (Winarno dan Sujana, 2007).  
Pentingnya peranan industri kecil dalam proses pembangunan ekonomi 
Indonesia khususnya Kota Makassar sebagai kota tujuan di Provinsi Sulawesi 
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Selatan berkaitan dengan kondisi Indonesia yang memiliki jumlah tenaga kerja 
berpendidikan rendah, sumber daya yang melimpah, modal yang terbatas dan 
distribusi pendapatan yang tidak merata, sehingga sangat erat hubungannya 
dengan sifat-sifat dasar industri kecil. Peran industri kecil dapat dilihat dari dua 
aspek yaitu peran terhadap penyerapan tenaga kerja dan peranan terhadap nilai 
ekspor. 
Setiap jenis industri pasti mengharapkan bisa menghasilkan keuntungan, 
baik itu industri besar maupun industri kecil. Tingkat keuntungan suatu industri 
merupakan pencerminan keberhasilan suatu industri tersebut akan mampu me-
menuhi kewajibannya dan lebih berpontensi berkembang. Perkembangan suatu 
industri sebagian besar di pengaruhi tenaga kerjanya, semakin baik produktivitas 
tenaga kerja, semakin banyak hasil produksinya. Data Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Makasaar berikut tabel jumlah unit usaha industri kecil dan 






















Jumlah Unit Usaha Industri Kecil Menurut Kecamatan Tahun 2012-2016 
di Kota Makassar 
Kecamatan 
Unit Usaha 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 2 3 4 5 6 
Mariso 4 3 3 4 5 
Mamajang 8 6 6 6 6 
Tamalate 13 5 6 6 6 
Rappocini 7 8 8 10 12 
Makassar 17 9 9 12 14 
Ujung Pandang 8 1 1 2 3 
Wajo 9 14 14 15 16 
Bontoala 3 8 8 9 10 
Ujung Tanah 0 0 0 0 0 
Tallo 5 3 3 3 3 
Panakkung 19 5 5 6 7 
Manggala 12 4 5 6 7 
Tamalanrea 30 10 20 29 47 
Biringkanaya 22 5 9 15 26 
Jumlah 157 81 97 123 162 
 
Tabel 1.2 
Jumlah Tenaga kerja Industri Kecil Menurut Kecamatan Tahun 2012-2016                 
di Kota Makassar 
Kecamatan 
Tenaga Kerja 
2012 2013 2014 2015 2016 
Mariso 42 14 14 21 28 
Mamajang 31 26 26 26 26 
Tamalate 58 15 27 27 27 
Rappocini 31 43 43 43 78 
Makassar 94 34 34 55 75 
Ujung Pandang 39 2 2 9 33 
Wajo 26 60 60 70 78 
Bontoala 13 44 44 52 60 
Ujung Tanah 0 0 0 0 0 
Tallo 24 13 13 13 13 
Panakkung 76 29 29 34 94 
Manggala 79 14 54 62 67 
Tamalanrea 786 35 217 517 806 
Biringkanaya 156 39 122 167 696 
Jumlah 1455 368 685 1096 2081 
Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Makassar 
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Kedua Tabel di atas menjelaskan perkembangan jumlah unit usaha dan 
tenaga kerja yang ada di Kota Makassar dari tahun 2012-2016. Jumlah unit usaha 
terbanyak pada tahun 2016 sebesar 162 orang. Tenaga kerja terbanyak terdapat di 
kecamatan biringkanaya dan tamalanrea sejumlah 1.502, dan terendah di 
Kecamat-an Ujung Tanah yang tidak menyerap tenaga kerja. 
Banyaknya tenaga kerja harusnya bisa lebih dimaksimalkan produktivitas-
nya sehingga dapat menyokong pendapatan rumah tangga dan pada akhirnya 
berdampak positif pada pembangunan nasional. Produktivitas mempunyai arti 
nilai dan ukuran yang ditampilkan oleh daya produksi, yaitu sebagai campuran 
dari produksi dan aktivitas, sebagai ukuran seberapa baik kita menggunakan 
sumber daya dalam mencapai hasil yang diinginkan. Produktivitas kerja seseorang 
sangat penting dalam suatu industri kecil maupun perusahaan besar, oleh karena 
itu para pekerja harus aktif dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Begitu 
pentingnya produktivitas kerja, islam mengajarkan kepada manusia untuk bekerja 
yang produktif untuk kehidupan yang lebih baik, sebagaimana yang terdapat pada 
Al-Quran surah Al-Mulk/67:15 yang berbunyi: 
                           
Terjemahannya: 
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 
 
Ayat tersebut di atas menjelaskan kemungkinan kehidupan yang lebih baik 
bagi manusia. Orang yang mampu menggunakan sumber daya alam, mencari 
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potensi dan dapat mengubah menjadi (produk) nyata, sering dianugerahi 
kesuksesan dan kemakmuran. 
Karena itu, antara produktivitas, efektif dan efisien dan kualitas sangat ber-
dekatan artinya. Sumber-sumber ekonomi yang digerakkan secara efektif 
memerlukan keterampilan organisatoris dan teknis, sehingga mempunyai tingkat 
hasil guna yang tinggi. Artinya, hasil ataupun output yang diperoleh seimbang 
dengan masukan sumber-sumber ekonomi yang diolah. (Sinungan, 2005). 
Memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas maka dibutuhkan pen-
didikan, karena pendidikan dianggap mampu menghasilkan tenaga kerja yang 
bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan cara bertindak yang modern. Sumber 
daya manusia seperti inilah yang diharapkan mampu menggerakkan roda pem-
bangunan ke depan. 
Pendidikan merupakan salah satu hal yang memampukan masyarakat ber-
saing dalam dunia kerja, karena diharapkan dengan semakin tinggi pendidikan 
seseorang, maka produktivitas orang tersebutjuga semakin tinggi. Produktivitas 
tenaga kerja merupakan suatu ukuran sampai sejauh mana manusia atau angkatan 
kerja dipergunakan dengan baik dalam suatu proses produksi untuk mewujudkan 
hasil yang diinginkan. Karena itu, dibutuhkan tenaga kerja yang profesional dan 
kompetitif supaya perusahaaan dapat melakukan aktivitasnya secara maksimal, 
meskipun semua peralatan modern yang memerlukan telah tersedia. Tenaga kerja 
diharapkan dapat bekerja lebih produktif dan profesional dengan didorong oleh 
rasa aman dalam melakukan segala aktivitasnya. Untuk meningkatkan 
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produktivitas para tenaga kerja, maka diperlukan penghargaan serta pengakuan 
keberadaan para tenaga kerja tersebut. 
Selain itu, pengalaman kerja juga diperkirakan mempengaruhi 
produktivitas seseorang dalam bekerja. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi 
dan didukung adanya pengalaman kerja, maka tenaga kerja akan mempunyai lebih 
banyak ke-sempatan untuk mendapatkan pekerjaan. Diperkirakan bahwa dengan 
pengalaman kerja, calon pencari kerja lebih sanggup untuk mendapatkan 
pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang pernah dialaminya. Saat seorang 
pekerja memiliki pekerjaan sesuai dengan keahliannya, pekerja tersebut dapat 
memaksimalkan pengetahuan dan skillnya sehingga meningkatkan input dan 
produktivitasnya. (Amron dan Imran, 2009). 
Usaha meubel merupakan salah satu usaha mikro kecil (UMKM) yang 
telah lama dikembangkan oleh masyarakat Kota Makassar khususnya sebagai 
wadah peningkatan kesejahteraan rakyat. Usaha industri meubel dengan bahan 
baku utama kayu merupakan usaha tradisional yang telah berkembang sejak lama 
di Kota Makassar. Usaha ini sebagian dilakukan secara turun temurun dalam 
melayani kebutuhan masyarakat Makassar dan disekitarnya.  
Berdasarkan pada kenyataan-kenyataan yang telah dijelaskan di atas maka 
menarik untuk mengamati masalah produktivitas tenaga kerja industri kecil di 
Kota Makassar dengan judul penelitian adalah: “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Industri Kecil di Kecaamatan 





B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memaknai judul dan per-
masalahan yang akan diteliti, maka adanya penegasan istilah dari kata-kata yang 
digunakan dalam judul ini sebagaimana akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pendidikan adalah proses peningkatan mutu kerja pegawai melalui suatu 
pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan organisasi atau lembaga. 
2. Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau ke-
terampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan 
tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. 
3. Produktivitas tenaga kerja adalah salah satu ukuran perusahaan dalam 
mencapai tujuannya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja 
industri kecil kerajinan meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar ? 
2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja 












Menurut Nachmias (dalam Yusuf, 2015), hipotesis merupakan jawaban 
tentatif terhadap masalah penelitian. Jawaban tersebut dinyatakan dalam bentuk 
hubungan atau pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Menurut Balai Pengembangan produktivitas (dalam Serdamayanti, 2001) 
faktor utama yang menentukan produktivitas tenaga kerja adalah tingkat 
keterampilan yang ditentukan oleh pendidikan dan pelatihan. Sedangkan menurut 
Amron (2009) pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. ia 
menyatakan bahwa semakin banyak pengalaman yang didapatkan oleh seorang 
pekerja akan membuat pekerja semakin terlatih dan terampil dalam melaksanakan 
pekerjaannya.  
Berdasarkan permasalahan dan tinjauan teoritis yang telah dikemukakan, 
maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Diduga bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja.  
2. Diduga pula bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas tenaga kerja. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Pandapo (2013), melakukan penelitian pengaruh variabel pendidikan, 
masa kerja dan usia terhadap produktivitas karyawan di Malang. Dengan 
menggunakan analisis regresi yang hasilnya menunjukkan pengaruh 
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signifikan terhadap produktivitas karyawan yang merupakan bagian dari 
pendidikan karyawan, upah karyawan, masa kerja, dan usia karyawan.  
2. Kadafi (2013), dalam jurnal “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 
Penyerapan tenaga Kerja Pada Industri Konveksi Kota Malang, hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa variabel modal memiliki pengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini me-
nunjukkan bahwa semakin meningkatnya modal kerja maka penyerapan 
tenaga kerja dapat menurun 0,049. Variabel modal memang berpengaruh 
tenaga kerja tetapi pada kenyataannya modal tidak berpengaruh terhadap 
penyerapan, ini bisa dilihat bahwa industri kecil yang karakteristiknya 
mempunyai modal hanya 1 sampai 1 - 35 juta dan modal awal yang di-
gunakan tidak hanya untuk produksi saja tetapi ada biaya lainya yaitu fix 
cost seperti sewa tempat atau beli tempat. 
3. Indrawati (2006), meneliti tentang “analisis penyerapan tenaga kerja dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pekerja pada industri kecil 
genting.” Penelitian ini bertujuan untuk industri genting dalam menyerap 
tenaga kerja dan mengetahui apakah umur, pendidikan, jam kerja dan 
pengalaman mempengaruhi produktivitas kerja. Penelitian ini mengguna-
kan metode observasi, metode interview dan metode dokumenter. Hasil 
penelitian ini menunjukkan per unit industri genting yang berada di desa 
gelangkulon, kecamatan sampung kabupaten ponorogo, dapat menyerap 4 
sampai 7 pekerja. Jumlah ini dipastikan meningkat secara signifikan 
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seiring dengan bertambahnya jumlah unit industri kecil genting yang 
sangat potensial dalam menyerap tenaga kerja. 
4. Dwiangga (2013), dalam jurnal “Analisis faktor-faktor yang mem-
pengaruhi pendapatan pemilik usaha dan tenaga kerja pada industri ber-
skala kecil di kota kediri”, dengan menggunakan regresi linear berganda 
hasilnya menunjukkan bahwa secara parsial variabel yang meliputi masa 
studi, masa kerja, dan umur mempunyai pengaruh yang signifikan ter-
hadap upah tenaga kerja usaha tahu di Kota Kediri. Hasil dominan tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang digunakan akan menentu-
kan jumlah produksi sehingga secara langsung menentukan jumlah pen-
dapatan yang akan diterima oleh pengajian. 
5. Herawati (2013), dalam jurnal “Analisis Pengaruh Pendidikan, Upah, 
Pengalaman Kerja, Jenis Kelamin dan Umur terhadap Produktivitas 
Tenaga Kerja Industri Shutllecock Kota Tegal”. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa variabel upah, pengalaman kerja, jenis kelamin dan 
umur berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja industri 
shuttlecock. Sedangkan variabel pendidikan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja industri shuttlecock di Kota 
Tegal. Dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan alat analisis 
regresi.  
6. Zulhanafi, Hasdi Aimon dan Syofyan (2013), dalam jurnal “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas dan Tingkat 
Pengangguran di Indonesia”. Hasil penelitian Variabel produktivitias, 
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pertumbuhan ekonomi, investasi, pengeluaran pemerintah, dan upah 
mempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia secara signifikan. 
Artinya, peningkatan produktivitas, pertumbuhan ekonomi, investasi, 
pengeluaran pemerintah serta penurunan upah akan menyebabkan 
terjadinya penurunan tingkat pengangguran. Namun, inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. 
Dengan kata lain, naik turunnya inflasi tidak memberikan pengaruh 
terhadap naik turunnya tingkat pengangguran di Indonesia. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Tujuan penelitian yang akan mengarahkan peneliti dalam penelitian, agar 
didalam penelitian menggunakan waktu secara efisien dan ketepatan obyek 
penelitian. Sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
a. Mengetahui apakah pendidikan berpengaruh terhadap produktivitas tenaga 
kerja industri kecil kerajinan meubel di Kota Makassar. 
b. Mengetahui apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas 
tenaga kerja industri kecil kerajinan meubel di Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 




b. Bahwa penelitian ini dapat menjadi sumbangan bagi pengembangan dan pe-
mahaman dalam proses studi mahasiswa dijurusan Ilmu Ekonomi dan 






A. Tinjauan Umum Tentang Produktivitas 
1. Pengertian Produktivitas 
Produktivitas berasal dari bahasa Inggris, product: result, outcome 
berkembang menjadi kata productive, yang berarti menghasilkan, dan 
productivity: having the ability make or kreate, creative. Perkataan itu 
dipergunakan dibahasa Indonesia menjadi produktivitas yang berarti kekuatan 
atau kemampuan menghasilkan sesuatu, karena dalam organisasi. kerja yang akan 
dihasilkan adalah perwujudan tujuannya. (Sedarmayanti, 2004).  
Produktivitas merupakan salah satu faktor kunci dalam mendorong ke-
hidupan dan pertumbuhan ekonomi secara optimal. “Mutu kehidupan di negara 
yang ekonominya telah maju ternyata lebih tinggi dibanding dengan mutu 
kehidup-an di negara-negara yang sedang berkembang”. (Setiadi, 2009).  
Menurut Sinungan (2005) secara umum produktivitas berarti perbandingan 
yang dapat dibedakan dalam tiga jenis yang dapat berbeda diantaranya: 
a. Perbandingan antara perbandingan searang dengan pelaksanaan secara 
historis yang tidak menunjukkan apakah pelaksanaan sekarang ini 
memuaskan. Namun hanya mengetengahkan apakah meningkat atau 
berkurang serta tingkatannya. 
b. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, proses) 
dengan lainnya. Pengkuran seperti itu menunjukkan pencapaian relatif. 
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c. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya, dan inilah yang terbaik 
sebagai memusatkan perhatian pada sasarana atau tujuan. 
International Labour Organization (ILO) yang dikutip oleh Hasibuan 
(2004) mengungkapkan bahwa secara lebih sederhana maksud dari produktivitas 
adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah 
setiap sumber yang dipergunakan selama produksi berlangsung. Sumber tersebut 
dapat berupa tanah, bahan baku dan bahan pembantu, pabrik, mesin-mesin dan 
alat-alat serta tenaga kerja 
Produktivitas adalah suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan 
untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia 
dengan menggunakan sumber-sumber riil yang semakin sedikit. Istilah produk-
tivitas mengacu kepada kuantitas barang dan jasa yang bisa dihasilkan seorang 
pekerja per jam kerja (Mankiw, 2001). Produktivitas merupakan perbandingan 
antara output dan input atau dengan kata lain produktivitas mengandung 
pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai dengan sumber daya yang 
digunakan. Produktivitas adalah perbandingan antara keluaran (output) dengan 
masukan (input) atau merupakan perbandingan antara pengeluaran dengan 
masukan serta mengutarakan cara pemanfaatan baik secara sumber-sumber dalam 
memproduksi suatu barang dan jasa. (Hasibuan, 2004).  
Menurut Siagian (1996). Berpendapat bahwa “produktivitas adalah ke-
mampuan untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan 
prasarana yang tersedia dengan menghasilkan “output” yang optimal bahkan 
kalau mungkin maksimal”. 
16 
 
Produktivitas adalah suatu pendekatan interdisipliner untuk menentukan 
tujuan yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang 
produktivitas untuk menggunakan sumber-sumber secara efisien, dan tetap 
menjaga adanya kualitas yang tinggi. Produktivitas mengikutsertakan penggunaan 
secara terpadu sumber daya manusia dan keterampilan, barang modal teknologi, 
manajemen, informasi, energi, dan sumber-sumber lain menuju kepada 
pengembangan dan peningkatan standar hidup untuk seluruh masyarakat, melalui 
konsep produktivitas semesta/total. (Sinungan, 2005). 
2. Teori Produktivitas 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa produktivitas kerja merupakan 
interaksi terpadu antara tiga faktor yang mendasar, yaitu: investasi, manajemen, 
dan tenaga kerja. Berikut ini dijelaskan keterpaduan tiga faktor yang mendasar 
tersebut: 
a. Investasi 
Komponen pokok dari investasi adalah modal, karena modal merupakan 
landasan gerak suatu usaha, namun modal saja tidaklah cukup, untuk itu harus 
ditambah dengan komponen teknologi. Untuk berkembang menjadi bangsa yang 
maju kita harus dapat menguasai teknologi, terutama teknologi yang bisa memberi 
dukungan kepada kemajuan pembangunan nasional, ditingkat mikro tentunya 
teknologi yang mampu mendukung kemajuan usaha atau perusahaan. 
Berkaitan erat dengan pengusaha teknologi ialah adanya riset. Melalui riset 
maka akan dapat dikembangkan penyempurnaan produk atau bahkan dapat 
menghasilkan formula-formula baru yang sangat penting artinya bagi kemajuan 
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suatu negara. Karena itu keterpaduan antara modal teknologi dan riset akan 
membawa perusahaan berkembang dan dengan perkembangan itu maka outputnya 
pun akan bertambah pula. (Sinungan, 2005).  
b. Manajemen 
Kelompok manajemen dalam organisasi bertugas pokok menggerakkan 
orang-orang lain untuk bekerja sedemikian rupa sehingga tujuan tercapai dengan 
baik. Hal-hal yang kita hadapi dalam manajemen, terutama dalam organisasi 
modern, ialah semakin cepatnya cara kerja sebagai pengaruh langsung dari 
kemajuan-kemajuan yang diperoleh dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang mempengaruhi seluruh aspek organisasi seperti proses produksi, 
distribusi, pemasaran dan lain-lain. Kemajuan teknologi yang berjalan cepat maka 
harus diimbangi dengan proses yang terus menerus melalui pengembangan 
sumber daya manusia, yakni melalui pendidikan dan pengembangan. 
Dari pendidikan, latihan dan pengembangan tersebut akan menghasilkan 
tenaga skill yang menguasai aspek-aspek manajerial, yaitu: 1) Technical Skill. 
Tenaga kerja yang memiliki kualifikasi tertentu, terampil dan ahli di bidang 
teknis, dan 2) Manajerial Skil. Kemampuan dan keterampilan dalam bidang 
manajemen tertentu, mampu mengadakan atau melakukan kegiatan-kegiatan 
analisa kuantitatif dan kualitatif dalam memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapi organisasi. (Sinungan, 2005). 
c. Tenaga Kerja 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam kaitannya dengan faktor-faktor 
tenaga kerja ini adalah: 1) motivasi pengabdian, disiplin, etos kerja, 
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produktivitasnya, dan masa depannya, dan 2) hubungan industrial yang serasi dan 
harmonis dalam suasana keterbukaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
meskipun ada sejumlah perbedaan mengenai defenisi produktivitas yang 
tergantung pada keadaan yang nyata dan tujuan-tujuan yang ada, pendekatan 
umum menyusun pola dari model produktivitas adalah mengidentifikasi output 
dan komponen-komponen input yang benar dan sesuai dengan tujuan jangka 
panjang, menengah dan pendek perusahaan, sektor maupun pembangunan Negara. 
(Sinungan, 2005). 
3. Pengukuran Produktivitas  
Produktivitas kerja sebagai suatu konsep yang menunjukkan adanya kaitan 
antara hasil kerja dengan satuan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
produk tertentu dari seorang tenaga kerja.  
Pengukuran produktivitas kerja pada dasarnya digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat efektivitas dan efisiensi kerja pegawai/karyawan 
dalam menghasilkan suatu hasil. Dalam usaha untuk dapat mengukur tingkat 
kemampuan pegawai/karyawan dalam mencapai sesuatu hasil yang lebih baik dan 
ketentuan yang berlaku (kesuksesan kerja).  
Tingkat produktivitas kerja karyawan yang dapat diukur adalah:  
a. Penggunaan Waktu 
Penggunaan waktu kerja sebagai alat ukur produktivitas kerja karyawan 
meliputi: 
1) Kecepatan waktu kerja 
2) Penghematan waktu kerja 
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3) Kedisiplinan waktu kerja 
4) Tingkat Absensi  
b. Output yaitu hasil produksi karyawan yang diperoleh sesuai produk yang 
diinginkan perusahaan. 
Menurut Sinungan (2005), bahwa pengukuran produktivitas berarti 
perbandingan yang dapat dibedakan dalam tiga jenis yang sangat berbeda, yaitu: 
a. Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan pelaksanaan 
secara historis yang tidak menunjukkan apakah pelaksanaan sekarang ini 
memuaskan, namun hanya mengetengahkan apakah meningkat atau 
berkurang serta peningkatannya. 
b. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, proses) 
dengan lainnya. 
c. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya, dan inilah yang 
terbaik, sebab memuaskan perhatian pada sasaran/tujuan. (Hasibuan, 2004)  
Menurut Kussriyan (1986) produktivitas adalah sikap mental terhadap 
kemajuan dan kehidupan. Lalu juga dikatakan bahwa tenaga kerja dijadikan faktor 
pengukur suatu produktivitas produktivitas. Hal ini disebabkan karena biaya untuk 
tenaga kerja merupakan biaya terbesar dalam pengadaan produk dan masukan 
dalam sumber daya manusia lebih mudah dihitung daripada masukan pada faktor-
faktor lainnya. 
Menurut Todaro (2003) secara umum produktivitas berarti perbandingan 
yang dapat dibedakan dalam tiga jenis yang dapat berbeda diantaranya: 
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a. Perbandingan antara perbandingan searang dengan pelaksanaan secara 
historis yang tidak menunjukkan apakah pelaksanaan sekarang ini 
memuaskan. Namun hanya mengetengahkan apakah meningkat atau 
berkurang serta tingkatannya.  
b. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, proses) 
dengan lainnya. Pengkuran seperti itu menunjukkan pencapaian relatif. 
c. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya, dan inilah yang terbaik 
sebagai memusatkan perhatian pada sasaran atau tujuan. 
 
B. Tinjauan Umum Tentang Pendidikan 
1. Pendidikan 
Menurut Ki Hajar Dewantara dalam kongres taman siswa yang pertama 
pada tahun 1930 meyebutkan pada umumnya pendidikan berarti daya upaya untuk 
memjukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan,batin,karaker), pikiran (intelek 
dan tubuh anak). 
Pendidikan di Indonesia menganut konsep pendidikan seumur hidup, yang 
bertolak dari suatu pandangan bahwa pendidikan adalah unsur esensial sepanjang 
seseorang. Dengan demikian maka pendidikan pada hakekatnya adalah suatu 
proses kehidupan masa kini dan sekaligus proses untuk persiapan bagi kehidupan 
yang akan datang. Dari sisni akan menjadikan pendidikan terbagi dalam ruang 
lingkup yang meliputi pendidikan formal, informal dan pendidikan non formal. 
Menurut Todaro (2003) pendidikan dan latihan dipandang sebagai suatu 
investasi di bidang sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja. Pendidikan dalam berbagai programnya mempunyai 
21 
 
peranan penting dalam proses memperoleh dan meningkatkan kualitas 
kemampuan profesional individu. Melalui pendidikan, seseorang dipersiapkan 
untuk memiliki bekal agar siap tahu, mengenal dan mengembangkan metode 
berpikir secara sistematik agar dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi 
dalam kehidupan kemudian hari Sedarmayanti (2001). 
Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas kerja yang lebih 
tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan penghasilan yang lebih tinggi juga, 
Susilowati (2008). Tingkat pendidikan ternyata berdapak positif pada tingkat 
pendapatan. Dengan peningkatan yang cukup tinggi berdampak juga pada tingkat 
kesejahteraan yang akan diterima para tenaga kerja. 
Para karyawan yang sudah berpengalamanpun selalu memerlukan 
pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan, karena selalu ada cara yang lebih baik 
untuk meningkatkan produktivitas kerja. Peningkatan, pengembangan dan 
pembentukan pegawai dapat dilakukan melalui upaya pembinaan, pendidikan dan 
latihan. Idris dan Jamal (1992), mendefinisikan pendidikan sebagai serangkaian 
kegiatan komunikasi yang bertujuan antara manusia dewasa dengan si anak didik 
secara tatap muka atau dengan menggunakan media dalam memberikan bantuan 
terhadap perkembangan anak seutuhnya, dalam arti supaya dapat mengembangkan 
potensinya semaksimal mungkin, agar menjadi manusia dewasa yang bertanggung 
jawab. 
Pengertian pendidikan menurut istilah ada beberapa pengertian. Menurut 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 UU RI No. 20 tahun 2003, 
dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif meng-embangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengen-dalian diri, kepribadiaan, kecerdasan, ahlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlu-kan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. Menurut 
Muhajir, pendidikan merupa-kan upaya terprogram dari pendidik membantu 
subyek didik berkembang ke tingkat normative yang lebih baik, dengan cara yang 
baik dalam konteks positif. (Rahmat Lubis, 2009). 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa pen-
didikan adalah merupakan suatu usaha atau proses yang ditujukan untuk membina 
kualitas sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat melakukan perannya dalam 
kehidupan secara fungsional dan optimal (Rahmat Lubis, 2009). 
Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yang langsung dengan 
pelaksanaan tugas, akan tetapi juga landasan untuk memperkembangkan diri serta 
kemampuan memanfaatkan sarana yang ada disekitar kita untuk kelancaran 
pelaksanaan tugas. 
Menurut Notoadmodjo (2009) mengemukakan bahwa ada beberapa poin 
penting diadakannya pendidikan dan pelatihan  bagi pegawai yaitu: 
1. Sumber daya manusia atau karyawan yang menduduki suatu jabatan 
tertentu dalam organisasi, belum tentu memiliki kemampuan  yang  
sesuai  dengan persyaratan yang diperlukan dalam jabatan tersebut. Hal  
ini  terjadi  karena  seseorang menduduki jabatan  tertentu  bukan  
karena kemampuannya melainkan karena tersedianya formasi. Oleh 
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sebab itu karyawan atau staf baru ini perlu penambahan kemampuan 
yang mereka perlukan. 
2. Adanya kemajuan ilmu dan teknologi, jelas akan mempengaruhi suatu 
organisasi ataupun instansi. Oleh sebab itu jabatan- jabatan yang dulu 
belum diperlukan sekarang diperlukan. Kemampuan orang yang 
menempati jabatan tersebut terkadang tidak ada. Demikian, maka 
diperlukan penambahan maupun peningkatan kemampuan yang 
diperlukan oleh jabatan tersebut. 
3. Promosi   dalam   suatu   organisasi/instansi adalah  suatu  keharusan 
apabila  seseorang tersebut mau berkembang. Pentingnya promosi   bagi   
seseorang   adalah sebagai salah satu reward dan insentive (ganjaran dan   
perangsang). Adanya ganjaran dan perangsang yang berupa promosi 
dapat meningkatkan produktivitas kerja bagi seorang pegawai. Kadang-
kadang kemampuan seorang pegawai yang akan dipromosikan untuk 
menduduki jabatan tertentu ini masih belum cukup. Untuk itu maka 
diperlukan pendidikan dan pelatihan tambahan. 
4. Didalam masa pembangunan ini organisasi-organisasi atau instansi-
instansi, baik pemerintahan maupun swasta merasa terpanggil untuk 
menyelenggarakan pelatihan-pelatihan bagi pegawainya agar diperoleh 






2. Teori Pendidikan  
a. Menurut Aliran Humanistik 
Teori ini pada dasarnya memiliki tujuan untuk memanusiakan 
manusia. Karena itu, proses belajar dapat dianggap berhasil apabila si 
pembelajar telah memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Dengan kata 
lain si pembelajar dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia 
mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Tujuan utama para 
pendidik adalah membantu siswa untuk mengembangkan dirinya yaitu 
membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri 
sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi yang 
ada dalam diri mereka. 
Menurut aliran Humanistik para pendidik sebaiknya melihat 
kebutuhan yang lebih tinggi dan merencanakan pendidikan dan kurikulum 
untuk me-menuhi kebutuhan-kebutuhan ini. Beberapah psikolog humanistik 
melihat bahwa manusia mempunyai keinginan alami untuk berkembang 
untuk menjadi lebih baik dan belajar. Secara singkat pendekatan humanistik 
dalam pendidikan menekankan pada perkembangan positif. Pendekatan yang 
berfokus pada potensi manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan 
yang mereka punya dan mengembangkan kemampuan tersebut. 
Hal ini mencakup kemampuan interpersonal sosial dan metode untuk 
mengembangkan diri yang ditujukan untuk memperkaya diri, menikmati ke-
beradaan hidup dan juga masyarakat. Keterampilan atau kemampuan mem-
bangun diri secara positif ini menjadi sangat penting dalam pendidikan karena 
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keterkaitannya dengan keberhasilan akademik. Dalam teori humanistik 
belajar dianggap berhasil apabila pembelajar memahami lingkungannya dan 
dirinya sendiri. Akhirnya, dapat disimpulkan pendidkan merupakan syarat 
mutlak apabila manusia ingin tampil dengan sifat-sifat hakikat manusia yang 
dimiliki. Dan untuk bisa bersosialisasi antar sesama manusia maka perlu 
pendidikan. Definisi tentang pendidikan banyak sekali ragamnya antara 
definisi yang satu dapat berbeda dengan definisi lainnya. Hal ini dipengaruhi 
oleh sudut pandang masing-masing. 
Pendidikan, seperti sifat sasarannya yaitu manusia, yang mengandung 
banyak aspek dan sifatnya sangat kompleks. Karena sifatnya yang kompleks 
itu, maka tidak ada satu batasan pun secara gamblang dapat menjelaskan arti 
pendidikan. Batasan tentang pendidikan yang dibuat oleh para ahli beraneka 
ragam dan kandungannya dapat berbeda antara satu dengan lainnya. 
Perbedaan itu bisa karena orientasinya, konsep dasar yang digunakannya, 
aspek yang menjadi tekanan dan karena falsafah yang melandasinya. Yang 
terpenting dari semua itu adalah bahwa pendidikan harus dilaksanakan secara 
sadar, mem-punyai tujuan jelas, dan menjamin terjadinya perubahan ke arah 
yang lebih baik 
b. Menurut Plato. Plato (filosof Yunani yang hidup dari tahun 429 SM-346 M) 
mengatakan bahwa: “Pendidikan itu ialah membantu perkembangan masing-






C. Pengalaman Kerja 
Siagian (2008) menyatakan bahwa masa kerja menunjukkan berapa lama 
seseorang bekerja pada masing-masing pekerjaan atau jabatan. Selanjutnya 
Kreinet dan Kinicki (2004) menyatakan bahwa masa kerja yang lama akan 
cenderung membuat seorang pegawai lebih merasa betah dalam suatu organisasi, 
hal ini di-sebabkan karena telah beradaptasi dengan lingkungannya yang cukup 
lama sehingga seorang pegawai akan merasa nyaman dengan pekerjaannya. 
Penyebab lain juga dikarenakan adanya kebijakan dari instansi atau perusahaan 
mengenai jaminan hidup di hari tua. 
Sedangkan Balai Pustaka Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2001) 
menyatakan bahwa “masa kerja (lama bekerja) merupakan pengalaman individu 
yang akan menentukan pertumbuhan dalam pekerjaan dan jabatan.” Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001) dinyatakan bahwa “pengalaman kerja 
didefinisikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang pernah dialami oleh 
seseorang ketika mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya”. 
Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang 
pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang 
untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja 
seseorang, semakin terampil melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola 
berpikir sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,  
Puspaningsih (2004), Pengalaman merupakan proses pembelajaran dan 
pertambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal 
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maupun non formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa 
seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi.  
“Suatu pembelajaran juga mencakup perubahan yang relatif tepat dari 
pelaku yang diakibatkan pengalaman, pemahaman dan praktek,” (Knoers dan 
Haditono, 2001). 
Salah satu faktor yang menentukan dalam peningkatan produktivitas 
karyawan adalah pengalaman kerja karyawan tersebut dalam menjalankan tugas 
yang diberikan. Untuk pengalaman kerja yang luas, dibutuhkan masa kerja yang 
lebih lama. Pengertian masa kerja secara umum adalah tingkat pengalaman kerja 
seseorang yang dihitung dari lama ia bekerja pada suatu bidang tertentu. 
Pelaksana-an tugas yang diberikan dari perusahaan, hal yang paling menentukan 
adalah seberapa lama karyawan bekerja di perusahaan tersebut. Hal ini yang 
disebut dengan masa kerja. Semakin lama masa kerja karyawan pada sebuah 
perusahaan, maka semakin banyak pula pengalaman yang ia dapatkan. Dengan 
pengalaman kerja yang banyak, maka tingkat produktivitas yang dihasilkan juga 
akan semakin tinggi. 
Susilawati (2008) menyatakan bahwa “orang yang baru mulai bekerja 
kurang berpengalaman dan biasanya memiliki produktivitas yang rendah pula”. 
Sedangkan menurut istilah umum ketenagakerjaan, pengalaman kerja adalah 
pengetahuan atau kemampuan karyawan yang terserap oleh seorang pekerja 
karena melakukan pekerjaan dalam kurun waktu tertentu. 
Johnson (2007) menyatakan bahwa “pengalaman memunculkan potensi 
seseorang. Potensi penuh akan muncul bertahap seiring berjalannya waktu sebagai 
28 
 
tanggapan terhadap bermacam-macam pengalaman”. Jadi sesungguhnya yang 
penting diperhatikan dalam hubungan tersebut adalah kemampuan seseorang 
untuk belajar dari pengalamannya, baik pegalaman manis maupun pahit. Maka 
pada hakikatnya pengalaman adalah pemahaman terhadap sesuatu yang dihayati 
dan dengan penghayatan serta mengalami sesuatu tersebut diperoleh pengalaman, 
ketrampilan ataupun nilai yang menyatu pada potensi diri. Orang yang 
berpengalaman dalam bekerja memiliki kemampuan kerja yang lebih baik dari 
orang yang baru saja memasuki dunia kerja, karena orang tersebut telah belajar 
dari kegiatan-kegiatan dan permasalahan yang timbul dalam kerjanya. Dengan 
adanya pengalaman kerja maka telah terjadi proses penambahan ilmu pengetahuan 
dan ketrampilan serta sikap pada diri seseorang, sehingga dapat menunjang dalam 
mengembangkan diri dengan perubahan yang ada. Dengan pengalaman yang 
didapat seseorang akan lebih cakap dan terampil serta mampu melaksanakan tugas 
pekerjaannya. 
 
D. Kerangka Pikir 
Dengan memperhatikan uraian yang telah di paparkan terdahulu, maka 
pada bagian ini akan di uraikan beberapa hal yang dijadikan penuilis sebagai 
landasan untuk kedepannya. Landasan yang di maksud akan lebih mengarahkan 
penulis untuk menemukan data dan informasi dalam penelitian ini guna 
memecahkan masalah yang telah di paparkan sebelumnya. Untuk penulis 




1. Pendidikan berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja industry 
kecil, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi 
juga tingkat produktivitas atau kinerja tenaga tersebut.  
2. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja 
industry kecil, semakin banyak pengalaman yang didapatkan seorang 

















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
(Sugiono, 2009). 
Daerah yang menjadi sasaran penelitian adalah Kecamatan Manggala Kota 
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan 
bahwa Kota Makassar merupakan salah satu Kota di Sulawesi Selatan yang 
perkembangan industri kecilnya cukup pesat. Adapun waktu dari penelitian ini 
dilakukan dalam kurun waktu 2 (dua) bulan. 
 
B. Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiono (2009) menyatakan bahwa pengertian populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi merupakan seluruh objek yang dijadikan 
pengamatan untuk dilakukan penarikan sampel. Populasi penelitian ini adalah 
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tenaga kerja industri kecil Meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar, yaitu  
yang berjumlah 276 pekerja. 
Selanjutnya sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti 
dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya. Sugiarto, Dkk (2001).  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random 
sampling yaitu cara pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi memiliki 
kesempatan yang sama dengan yang lainnya untuk jadi anggota sampel. 
Jumlah sampel ditentukan berdasarkan perhitungan dari rumus Slovin 
dengan tingkat kesalahan ditolerir sebesar 10% dengan formula sebagai berikut: 
        
 
        
 
Keterangan: 
N = Ukuran Populasi  
n = Ukuran Sampel  
e = Margin of error, yaitu persen kelonggaran ketidaktelitian karena 
kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir sebesar 
10%. 
        
   
            
 
        
   
    
  
     
Dari hasil perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 73 orang tenaga kerja industri kecil kerajinan mebel di 




C. Jenis dan Sumber Data 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni: 
1) Data Kualitatif. Data yang diperoleh bukan dalam bentuk angka-angka atau 
tidak dapat dihitung. Data ini diperoleh dari dari buku, artikel jurnal, dan internet, 
serta berasal dari hasil wawancara dengan pimpinan perusahaan dan karyawan 
dalam perusahaan. Kemudian ditambah dengan data sejarah dan struktur 
organisasi perusahaan; dan 2) Data Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam 
bentuk angka yang dapat dihitung. Data ini diperoleh dari perhitungan kuesioner 
yang berhubung-an dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 
Sumber data yang dgunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam 
yaitu: 1) Data Primer. Data yang diperoleh dengan mengumpulkan langsung dari 
objek penelitian, yaitu menyebarkan secara langsung kuisioner kepada responden 
terpilih; dan 2) Data Sekunder. Data yang berupa informasi yang dapat diperoleh 
dari perputakaan, perusahaan, internet, majalah, koran, dan buku-buku yang ber-
hubungan dengan penelitian ini.   
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam 
penyusunan skripsi ini digunakan metode studi kasus (case study method), serta 
pengumpulan data dilakukan melalui penelitian sebagai berikut : 
1. Penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang dilakukan 
sebagai bahan pustaka, serta karangan ilmiah yang erat kaitannya dengan 
jalan mengadakan telah secara langsung terhadap beberapa buku masalah 
yang di atas. 
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2. Penelitian lapang (field research), yaitu penelitian yang di lakukan dengan 
jalan mengadakan kunjungan secara langsung kepada objek penelitian 
yang telah di tetapkan. 
Untuk mengumpulkan data lapang yang di  perlukan menggunakan 
tehnik/metode sebagai berikut : 
a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan secara lansung terhadap objek 
penelitian. 
b. Kuesioner, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan menggunakan daftar 
pernyataan yang harus dijawab oleh responden. 
c. Wawancara, yaitu tanya jawab yang dilakukan dengan tenaga kerja meubel di 
Kecamatan Manggala Kota Makassar.. 
d. Dokumentasi dan Studi Pustaka. Dokumentasi adalah suatu teknik 
pengumpulan data melalui perpustakaan maupun buku- buku literatur, dan 
bahan kuliah yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda. Uji statistik linear berganda digunakan untuk menguji signifikan atau 
tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui regresinya. Dimana regresi 
linear berganda yaitu regresi linear yang melibatkan lebih dari dua variabel, yaitu 
variabel terikat (Y) dan lebih dari dua variabel bebas. Alat bantu yang digunakan 
yaitu program SPSS 16. 
Selain regresi linear berganda, penelitian ini juga menggunakan regresi 
dummy. Nama lain regresi dummy adalah regresi kategori. Regresi ini mengguna-
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kan prediktor kualitatif (yang bukan dummy dinamai prediktor kuantitatif). 
Variabel dependent pada dasarnya tidak hanya dapat dipengaruhi oleh variabel 
independent kuantitatif, tetapi juga dimungkinkan oleh variabel kualitatif. 
Variabel kualitatif tersebut harus dikuantitatifkan atributnya. Untuk 
mengkuantitatifkan atribut variabel kualitatif, dibentuk variabel dummy dengan 
nilai 1 dan 0. Jadi, inilah yang dimaksud dengan variabel dummy tersebut. Nilai 1 
menunjukkan ada-nya, sedangkan nilai 0 menunjukkan tidak adanya ciri kualitas 
tersebut. 
1. Uji Statistik F. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
terikat. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang 
digunakan valid. Model tersebut dikatakan valid apabila Fhitung > Ftabel 
dan sebaliknya apabila Fhitung < Ftabel maka model tersebut tidak valid. 
Untuk lebih mudahnya, dapat dengan melihat probabilitas dan 
membandingkan-nya dengan taraf kesalahan (a) yang digunakan yaitu 5 
persen atau 0,05. 
2. Uji Statistik t. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
terikat. Apabila thitung > ttabel maka dapat dikatakan signifikan, yaitu ter-
dapat pangaruh antara variabel bebas yang diteliti dengan variabel 






F. Definisi Operasional 
1. Produktivitas tenaga kerja (Y). Produktivitas tenaga kerja adalah gambar-
an kemampuan pekerja dalam menghasilkan output. Dalam penelitian ini 
produktivitas tenaga kerja dihitung dengan membagi jumlah nilai 
produksi dengan jumlah jam kerja. Produktivitas tenaga kerja dinyatakan 
dalam satuan rupiah per jam. 
2. Pendidikan (X1). Pendidikan merupakan lama tahun sekolah atau pen-
didikan formal yang diikuti oleh responden. Pendidikan dinyatakan 
dalam satuan tahun.  
3. Pengalaman kerja (X2). Pengalaman kerja merupakan pengalaman dari 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Kecamatan Manggala 
Kecamatan Manggala merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan di sebelah utara dengan Kecamatan Tamalanrea, di 
sebelah timur Kabupaten Maros, di sebelah selatan Kabupaten Gowa dan di 
sebelah barat Kecamatan Panakkukang. 
Kecamatan Manggala merupakan daerah bukan pantai dengan topografi 
ketinggian wilayah sampai dengan 46 meter dari permukaan laut. Menurut 
jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke Ibukota Kecamatan Manggala 
berkisar 1 km sampai dengan jarak 5-10 km.  
Kecamatan Manggala terdiri dari 6 kelurahan dengan luas wilayah 24,14 
km2. Keurahan Tamangapa memiliki wilayah terluas yaitu 7,62 km2, terluas 
kedua adalah kelurahan Manggala dengan luas wilayah 4,44 km
2
, sedangkan yang 
paling kecil luas wilayahnya adalah kelurahan borong dan kelurahan Batua 
dengan luas masing-masing 1,92 km
2
. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada table 








 Luas dan Ketinggian dari Permukaan Laut Menurut Kelurahan di 




Ketinggian dari Permukaan laut (M) 
<500 500-700 > 700 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Borong  1,92  - - 
Bangkala 4,30 -  - 
Tamangapa 7,62  - - 
Manggala 4,44 - -  
Antang 3,93 -  - 
Batua 1,92    
Kecamatan  24,14 -  - 
Sumber: Statistik Daerah Kecamatan Manggala Tahun 2016. 
Melalui konsep Badan Pusat Statistik, usia kerja dapat digolongkan 
penduduk yang berumur 15 tahun ke atas, baik mereka yang termasuk angkatan 
kerja, maupun bukan angkatan kerja. 
Pada tahun 2015, jumlah penduduk bukan usia kerja di kecamatan 
Manggala yaitu 34.463 jiwa yang terdiri dari 17.837 jiwa adalah laki-laki dan 
16.626 jiwa  adalah perempuan. Untuk penduduk yang termasuk usia kerja pada 
kecamatan ini mencapai 100.586 jiwa. Jumlah penduduk perempuan usia kerja 
lebih besar dibandingkan laki-laki, yaitu 50.743 jiwa. Adapun jumlah penduduk 





Gambar 4.1  









2. Deskripsi Responden Penelitian 
Bagian ini peneliti menjelaskan perihal data-data deskripsi yang diperoleh 
dari responden. Data ini memberikan gambaran kondisi responden penelitian 
sebagai informasi tambahan untuk memahami hasil penelitian yang terdiri dari 
usia dan pendidikan terakhir responden. Adapun responden dalam penelittian ini 
adalah para karyawan meubel yang berada di Kecamatan Manggala Kota 
Makassar yang berjumlah 73 responden. 
a. Usia Responden 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari penyebaran 
kuesioner, maka diperoleh data tentang usia responden yang dapat dilihat pada 







Statistik Deskripsi Usia Responden 
Usia Frekuensi Persentasi 
20 – 25 Tahun 15 20,5% 
26 – 30 Tahun 5 6,8% 
31 – 35 Tahun 16 21,9% 
36 – 40 Tahun 18 24,7% 
> 40 Tahun 19 26,0% 
Jumlah 73 100% 
Sumber: Hasil Ouput SPSS 16.  
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, responden yang paling banyak berada pada 
rentang umur > 40 tahun yakni sebanyak 19 orang responden atau 26%. 
Sedangkan responden yang paling sedikit berada pada rentang umur 26-30 tahun 
yakni sebanyak 5 orang responden atau 6,8%. Dari hasil yang diperoleh tersebut 
di atas menunjukkan bahwa responden dengan rentang umur > 40 tahun memiliki 
kematangan dalam berpikir, pekerja industri kecil kerajinan meubel pada usia ini 
lebih berpengalaman dalam bekerja, sehingga kesalahan yang dilakukan dalam 
bekerja sangatlah sedikit. Sedangkan rentang umur 26-30 tahun membuktikan 
bahwa tingkat kematangan pada usia ini dikatakan belum stabil dan pengalaman 
kerja yang kurang sehingga resiko dalam membuat kesalahan sangat besar.  
b. Pendidikan Terakhir Responden 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari penyebaran 
kuesioner, maka diperoleh data tentang pendidikan terakhir responden yang dapat 







Statistik Deskripsi Pendidikan Terakhir Responden 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentasi 
SD 27 37,0% 
SMP 12 16,4% 
SMA/SMK 34 46,6% 
Jumlah 73 100% 
Sumber: Hasil Ouput SPSS 16.  
 
Data pada tabel 4.3 di atas, menunjukkan bahwa responden yang paling 
banyak berpendidikan terakhir SMA/SMK yakni sebanyak 34 orang responden 
atau 46,6%. Sedangkan responden yang paling sedikit berpendidikan SMP yakni 
sebanyak 12 orang responden atau 16,4%. Berdasarkan hasil di atas tersebut di 
atas, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pekerja meubel di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar tergolong cukup tinggi. Dengan tingginya pendidikan 
maka pekerja meubel di Kecamatan Manggal Kota Makassar mampu bekerja 
dengan baik dan menganalisis pekerjaan dengan akurat. Banyaknya yang 
berpendidikan SMA/SMK memberikan manfaat yang besar bagi pihak meubel 
karena dengan pendidikan yang cukup bagus secara langsung memberikan 
kontribusi yang cukup besar terhadap pihak meubel dalam mencapai target produk 
yang dicapai.  
3. Deskripsi Variabel Penelitian 
Analisis deskripsi variabel penelitian bertujuan untuk melihat 






a. Produktivitas (Y) 
Adapun hasil tanggapan responden pada variabel produktivitas (Y) dapat 





SS S RR TS STS Total  
F % F % F % F % F % F % 
1 23 31,5 50 68,5 0 0 0 0 0 0 100 100 
2 20 27,4 53 72,6 0 0 0 0 0 0 100 100 
3 24 32,9 49 67,1 0 0 0 0 0 0 100 100 
4 29 39,7 44 60,3 0 0 0 0 0 0 100 100 
5 13 17,8 15 20,5 27 37,0 18 24,7 0 0 100 100 
6 18 24,7 55 75,3 0 0 0 0 0 0 100 100 
7 15 20,5 52 71,2 6 8,2 0 0 0 0 100 100 
8 0 0 38 52,1 21 28,8 14 19,2 0 0 100 100 
Sumber: Hasil Ouput SPSS 16.  
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memberikan tanggapan terhadap variabel produktivitas yaitu “setuju” 
dan “sangat setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja meubel di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar menganggap produktivitas sangatlah penting oleh setiap 
pekerja meubel. Pada pertanyaan pertama, responden menjawab sangat setuju 
sebanyak 23 orang (31,5%), setuju sebanyak 50 orang (68,5%). Pertanyaan kedua, 
responden menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang responden (27,4%), setuju 
sebanyak 53 orang (72,6%). Pertanyaan ketiga, responden yang menjawab sangat 
setuju sebanyak 24 orang responden (32,9%), setuju sebanyak 49 orang (67,1%). 
Pada pertanyaan keempat, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 29 
orang (39,7%), setuju sebanyak 44 orang (60,3%). Pada pertanyaan kelima, 
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang (17,8%), setuju 
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sebanyak 15 orang (20,5%), ragu-ragu sebanyak 27 orang (37,0%), tidak setuju 
sebanyak 18 orang (24,7%). Pada pertanyaan keenam, responden yang menjawab 
sangat setuju sebanyak 18 orang (24,7%), setuju sebanyak 55 orang (75,3%). Pada 
pertanyaan ketuju, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang 
(20,5%), setuju sebanyak 52 orang (71,2%), ragu-ragu sebanyak 6 orang 
responden (8,2%). Pada pertanyaan kedelapan, responden yang menjawab setuju 
sebanyak 38 orang (52,1%), ragu-ragu sebanyak 21 orang (28,8%), tidak setuju 
sebanyak 14 orang (19,2%).  
b. Pendidikan (X1) 
Adapun hasil tanggapan responden pada variabel pendidikan (X1) dapat 





SS S RR TS STS Total  
F % F % F % F % F % F % 
1 0 0 8 11,0 15 20,5 36 49,3 14 19,2 100 100 
2 0 0 4 5,5 19 26,0 44 60,3 6 8,2 100 100 
3 11 15,1 2 2,7 22 30,1 16 21,9 22 30,1 100 100 
4 9 12,3 24 32,9 14 19,2 26 35,6 0 0 100 100 
5 8 11,0 25 34,2 2 2,7 37 50,7 1 1,4 100 100 
6 16 21,9 18 24,7 1 1,4 34 46,6 4 5,5 100 100 
7 6 8,2 28 38,4 5 6,8 16 21,9 18 24,7 100 100 
8 2 2,7 8 11,0 15 20,5 38 52,1 10 13,7 100 100 
9 4 5,5 13 17,8 6 8,2 31 42,5 19 26,0 100 100 
10 0 0 2 2,7 18 24,7 34 46,6 19 26,0 100 100 
Sumber: Hasil Ouput SPSS 16.  
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memberikan tanggapan terhadap variabel pendidikan yaitu “tidak 
setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja meubel di Kecamatan Manggala 
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Kota Makassar menganggap pendidikan bukanlah sesuatu hal yang penting dalam 
meningkatkan produktivitas pekerja meubel. Pada pertanyaan pertama, responden 
menjawab setuju sebanyak 8 orang (11,0%), ragu-ragu sebanyak 15 orang 
(20,5%), tidak setuju sebanyak 36 orang (49,3%) dan sangat ridak setuju sebanyak 
14 orang (19,2%). Pada pertanyaan kedua, responden yang menjawab setuju 
sebanyak 4 orang (5,5%), ragu-ragu sebanyak 19 orang (26,0%), tidak setuju 
sebanyak 44 orang (60,3%) dan tidak setuju sebanyak 6 orang (8,2%). Pertanyaan 
ketiga, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang (15,1%), 
setuju sebanyak 2 orang (2,7%), ragu-ragu sebanyak 22 orang (30,1%), tidak 
setuju sebanyak 16 orang (21,9%), dan sangat tidak setuju sebanyak 22 orang 
(30,1%). Pertanyaan keempat, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 
9 orang (12,3%), setuju sebanyak 24 orang (32,9%), ragu-ragu sebanyak 14 orang 
(19,2%), dan tidak setuju sebanyak 26 orang (35,6%). Pertanyaan kelima, 
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 8 orang (11,0%), setuju 
sebanyak 25 orang (34,2%), ragu-ragu sebanyak 2 orang (2,7%), tidak setuju 
sebanyak 37 orang (50,7%), dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (1,4%). 
Pertanyaan keenam, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 16 orang 
(21,9%), setuju sebanyak 18 orang (24,7%), ragu-ragu sebanyak 1 orang (1,4%), 
tidak setuju sebanyak 34 orang (46,6%), dan sangat tidak setuju sebanyak 4 orang 
(5,5%). Pada pertanyaan ketuju, responden menjawab sangat setuju sebanyak 6 
orang (8,2%), setuju sebanyak 28 orang (38,4%), ragu-ragu sebanyak 5 orang 
(6,8%), tidak setuju sebanyak 16 orang (21,9%), dan sangat tidak setuju sebanyak 
18 orang (24,7%). Pertanyaan kedelapan, responden yang menjawab sangat setuju 
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sebanyak 2 orang (2,7%), setuju sebanyak 8 orang (11,0%), ragu-ragu sebanyak 
15 orang (20,5%), tidak setuju sebanyak 38 orang (52,1%), dan sangat tidak setuju 
sebanyak 10 orang (13,7%). Pada pertanyaan kesembilan, responden yang 
menjawab sangat setuju sebanyak 4 orang (5,5%), setuju sebanyak 13 orang 
(17,8%), ragu-ragu sebanyak 6 orang (8,2%), tidak setuju sebanyak 31 orang 
(42,5%), dan sangat tidak setuju sebanyak 19 orang (26,0%). Pertanyaan 
kesepuluh, responden yang menjawab setuju sebanyak 2 orang (2,7), ragu-ragu 
sebanyak 18 orang (24,7%), tidak setuju sebanyak 34 orang (46,6%), dan sangat 
tidak setuju sebanyak 19 orang (26,0%).  
c. Pengalaman Kerja (X2) 
Adapun hasil tanggapan responden pada variabel pengalaman kerja (X1) 





SS S RR TS STS Total  
F % F % F % F % F % F % 
1 9 12,3 38 52,1 8 11,0 18 24,7 0 0 100 100 
2 33 45,2 40 54,8 0 0 0 0 0 0 100 100 
3 21 28,8 52 71,2 0 0 0 0 0 0 100 100 
4 13 17,8 48 65,8 12 16,4 0 0 0 0 100 100 
5 24 32,9 49 67,1 0 0 0 0 0 0 100 100 
6 31 42,5 42 57,5 0 0 0 0 0 0 100 100 
7 24 32,9 49 67,1 0 0 0 0 0 0 100 100 
Sumber: Hasil Ouput SPSS 16.  
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memberikan tanggapan terhadap variabel pengalaman kerja yaitu 
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“sangat setuju” dan “setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja meubel di 
Kecamatan Manggala Kota Makassar menganggap pengalaman kerja merupakan 
sesuatu hal yang penting dalam meningkatkan produktivitas pekerja meubel. Pada 
pertanyaan pertama, responden menjawab sangat setuju sebanyak 9 orang 
(12,3%), setuju sebanyak 38 (52,1%), ragu-ragu sebanyak 8 orang (11,0%), tidak 
setuju sebanyak 18 orang (24,7%). Pada pertanyaan responden yang menjawab 
sangat setuju sebanyak 33 orang (45,2%) dan setuju sebanyak 40 orang (54,8%). 
Pertanyaan ketiga responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 21 orang 
(28,8%), setuju sebanyak 52 orang (71,2%). Pertanyaan keempat, responden yang 
menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang (17,8%), setuju sebanyak 48 orang 
(65,8%), dan ragu-ragu sebanyak 12 orang (16,4%). Pertanyaan kelima, 
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 24 orang (32,9%), dan setuju 
sebanyak 49 orang (67,1%). Pertanyaan keenam, responden yang menjawab 
sangat setuju sebanyak 31 orang (42,5%) dan setuju sebanyak 42 orang (57,5%). 
Pertanyaan ketuju, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 24 orang 
(32,9%) dan setuju sebanyak 49 orang (67,1%). 
4. Uji Validasi dan Reabilitas 
a. Uji Validasi 
Dalam penelitian ini uji validasi digunakan untuk menilai dan mengukur 
valid atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pada 
pernyataan atau pertanyaan mampu mengungkapkan suatu yang dikur oleh 
kuesioner tersebut. Uji validasi dalam penelitian ini dihitung dengan 
membandingkan nilai r Hitung dengan nilai r Tabel pada taraf signifikansinya yaitu 
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5%. Jika r Hitung lebih besar dari nilai r Tabel maka pernyataan dalam penelitian ini 
dikatakan valid dan sebaliknya jika r Hitung lebih kecil dari nilai r Tabel maka 
pernyataan dalam penelitian ini tidak valid. Adapun hasil uji validasi kuesioner 
dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah ini. 
Tabel 4.7 















Per. 1 0,368 0,235 0,001 Valid 
Per. 2 0,437 0,235 0,000 Valid 
Per. 3 0,416 0,235 0,000 Valid 
Per. 4 0,473 0,235 0,000 Valid 
Per. 5 0,504 0,235 0,000 Valid 
Per. 6 0,375 0,235 0,001 Valid 
Per. 7 0,309 0,235 0,008 Valid 




Per. 1 0,329 0,235 0,005 Valid 
Per. 2 0,342 0,235 0,003 Valid 
Per. 3 0,479 0,235 0,000 Valid 
Per. 4 0,776 0,235 0,000 Valid 
Per. 5 0,903 0,235 0,000 Valid 
Per. 6 0,897 0,235 0,000 Valid 
Per. 7 0,873 0,235 0,000 Valid 
Per. 8 0,871 0,235 0,000 Valid 
Per. 9 0,592 0,235 0,000 Valid 





Per. 1 0,537 0,235 0,000 Valid 
Per. 2 0,352 0,235 0,002 Valid 
Per. 3 0,339 0,235 0,003 Valid 
Per. 4 0,520 0,235 0,000 Valid 
Per. 5 0,532 0,235 0,000 Valid 
Per. 6 0,419 0,235 0,000 Valid 
Per. 7 0,532 0,235 0,000 Valid 




Berdasarkan tabel 4.7 di atas, menunjukkan bahwa variabel produktivitas 
(Y), variabel pendidikan (X1) dan variabel pengalaman kerja (X2) memiliki nilai r 
Hitung lebih besar dari nilai r Tabel. Hal ini menunjukkan kualitas data yang diujikan 
dalam penelitian adalah valid.  
b. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas dapat dilihat dengan perhitungan nilai cronbach alpha (α). 
Suatu variabel dikatakan reliabe jika memberikan nilai cronbach alpha (α) > 0,60. 
Dan sebaliknya jika nilai cronbach alpha (α) < 0,60 maka suatu variabel 
dikatakan kurang handal. Ghozali (2013) mengklasifikasikan nilai Cronbach's 
Alpha sebagai berikut: 
1) Nilai Cronbach's Alpha antara 0,00 – 0,20 dikatakan kurang reliabel. 
2) Nilai Cronbach's Alpha antara 0,21 – 0,40 dikatakan agak reliabel. 
3) Nilai Cronbach's Alpha antara 0,41 – 0,60 dikatakan cukup reliabel. 
4) Nilai Cronbach's Alpha antara 0,61 – 0,80 dikategorikan reliabel. 
5) Nilai Cronbach's Alpha antara 0,81 – 1,00 dikatakan sangat reliabel. 
Adapun hasil uji reabilitas dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini.  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reabilitas 
 






0,641 0,60 Reliabel 
Pendidikan 
(X1) 
0,867 0,60 Reliabel 
Pengalaman 
Kerja (X2) 
0,654 0,60 Reliabel 
Sumber: Hasil Ouput SPSS 16.  
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa untuk variabel 
produktivitas (Y) nilai cronbach alpha (α) sebesar 0,641 > dari standar reabilitas 
yang ditentukan yaitu 0,60. Pada variabel pendidikan (X1) nilai cronbach alpha 
(α) sebesar 0,867 > dari standar reabilitas yang ditentukan yaitu 0,60. Sedangkan 
pada variabel pengalaman kerja (X2) nilai cronbach alpha (α) sebesar 0,654 > dari 
standar reabilitas yang ditentukan yaitu 0,60. Berdasarkan hal di atas, variabel 
dalam penelitian ini menunjukkan nilai yang reliabel yaitu ditas 0,60. 
5. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data untuk menguji apakah sebuah model regresi variabel 
pengganggu memiliki distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini. 
Gambar 4.2 
















                                              




Berdasarkan pada gambar 4.2 di atas, menunjukkan bahwa terdapat 
sebaran titik-titik pada gambar normal P-P Plot di atas mendekati dan membentuk 
garis lurus. Dari hasil gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal.  
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikoliearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terdapat adanya korelasi antara variabel independen. Hasil uji multikoliearitas 
dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini. 
Tabel 4.9 






Pendidikan 0,762 1,040 Tidak Multikolinieritas 
Pengalaman Kerja 0,762 1,040 Tidak Multikolinieritas 
 Sumber: Hasil Ouput SPSS 16.  
 
Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas, menunjukkan bahwa dari hasil 
perhitungan nilai tolerance tidak terdapat variabel independen yang memiliki nilai 
tolerance < 0,10. Adapun nilai tolerance masing-masing variabel independen 
dalam penelitian ini adalah 0,762. Adapun hasil perhitungan nilai VIF terdapat hal 
yang serupa yakni tidak adanya nilai VIF dari variabel independen dalam 
penelitian ini memiliki VIF > 10. Adapun nilai VIF masing-masing variabel 
independen dalam penelitian ini adalah 1,040. Dari penjelasan di atas, dapat 





c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastistas dilakukan dengan membuat alur sebaran antara 
residual dan nilai prediksi dari variabel dependen yang telah ditetapkan. Adapun 
hasil uji heteroskedastistas dapat dilihat pada gambar 4.3 scatterplot dibawah ini. 
Gambar 4.3 









                Sumber: Hasil Ouput SPSS 16.  
 
Berdasarkan pada gambar 4.3 di atas, tidak terdapat pola dan titik-titik 
pada gambar scatterplot yang jelas. penyebaran titik-titik pada gambar scatterplot 
terlihat menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastistas 
6. Analisis Regresi Linear Berganda 
Uji analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel independen (bebas) yang terdiri dari pendidikan (X1) dan 
pengalaman kerja (X2) dengan variabel dependen (terikat) yakni produktivitas 
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pekerja meubel (Y) yang diukur dengan menggunakan kofesien regresi. Adapun 
analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.10 dibawah ini. 
Tabel 4.10 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.822 1.840  .392 .002 
PENDIDIKAN .034 .037 -.110 -.209 .366 
PENGALAMAN KERJA .415 .115 .287 3.479 .004 
a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS     
Sumber: Hasil Ouput SPSS 16.  
 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda berganda di atas, maka 
dapat diketahui persamaanya adalah sebagai berikut. 
                    
Berdasarkan persamaan tersebut di atas, maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Nilai konstanta (a) yakni sebesar 3,822, hal ini menunjukkan apabila 
varibel pendidikan dan pengalaman kerja dianggap kosntasn (tidak 
mengalami perubahan) maka produktivitas pekerja meubel sebesar 3,822.  
b. Nilai koefisien pada variabel pendidikan memiliki nilai yang positif yakni 
sebesar 0,034, hal ini menunjukkan bahwa apabila terdapat perubahan 
pada variabel pendidikan sebesar 1% maka akan meningkatkan 
produktivitas pekerja meubel sebesar 3,4% dengan asumsi bahwa variabel 
pengalaman kerja dianggap konstan (tidak mengalami perubahan). 
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c. Nilai koefiensi pada variabel pengalaman kerja memiliki nilai yang positif 
yakni sebesar 0,415, hal ini menunjukkan bahwa apabila terdapat 
perubahan pada variabel pengalaman kerja sebesar 1% maka akan 
meningkatkan produktivitas pekerja meubel sebesar 41,5% dengan asumsi 
bahwa variabel pendidikan dianggap konstan (tidak mengalami 
perubahan). 
7. Uji Kofesien Determinasi (R2) 
Uji kofesien determinasi (R
2
) berujuan untuk mengetahui besar persentasi 
antara variabel independen yang terdiri dari pendidikan dan pengalaman kerja 
seecara bersama-sama menjelaskan variansi variabel dependen yakni 
produktivitas pekerja meubel. Adapun hasil uji kofesien detreminasi (R
2
) dapat 
dilihat pada tabel 4.11 dibawah ini. 
Tabel 4.11 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .565 .546 1.71082 
a. Predictors: (Constant), PENGALAMAN KERJA, PENDIDIKAN 
b. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS   
                  Sumber: Hasil Ouput SPSS 16.  
 
Berdasarkan pada tabel 4.11 di atas, diketahui bahwa nilai kofesien 
determinasi (R
2
) yang didapatkan dari hasil pengujian regresi berganda yaitu 
sebesar 0,565 jika dipersentasikan sebesar 56,5%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa produktivitas pekerja meubel secara bersama-sama 
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dipengaruhi oleh pendidikan dan pengalaman kerja sebesar 56,5%. Sedangkan 
sisanya 43,5% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
8. Uji Hipotesis 
a. Uji Secara Simultan (F) 
Uji hipotesis simultan (F) bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara 
simultan variabel independen yang terdiri dari pendidikan dan pengalaman kerja 
terhadap variabel dependen yakni produktivitas pekerja di kecamatan Manggalan 
Kota Makassar. Untuk mengetahui adanya pengaruh secara simultan antara 
pendidikan dan pengalaman kerja terhadap produktivitas pekerja meubel di 
Mecamatan Manggala Kota Makassar dilakukan perbandingan antara nilai Fhitung 
dengan nilai Ftabel. Pengambilan keputusan, jika nilai Fhitung > nilai Ftabel, maka 
pendidikan dan pengalaman kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas 
pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar. Dan sebaliknya, apabila 
nilai Fhitung < nilai Ftabel maka pendidikan dan pengalaman kerja tidak memiliki 
pengaruh terhadap produktivitas pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota 
Makassar. Adapun hasil uji hipotesis secara simultan (F) dapat dilihat pada tabel 
4.12 dibawah ini. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Secara Simultan (F) 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.849 2 2.424 5.067 .000
a
 
Residual 299.261 70 4.275   
Total 304.110 72    
a. Predictors: (Constant), PENGALAMAN KERJA, PENDIDIKAN  
b. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS    
  Sumber: Hasil Ouput SPSS 16.  
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Berdasarkan pada tabel 4.12 di atas, hasil uji hipotesis secara simultan (F) 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 5,067 dan nilai signifikasinya sebesar 0,000. 
Sedangkan nilai Ftabel pada tabel distribusi df (N1) sebesar 2 dan df (N2) sebesar 
70 denga nilai probabilitas 5% atau 0,05, maka didapat nilai Ftabel yakni sebesar 
3,13. Berdasarkan perhitungan nilai Fhitung dan nilai Ftabel di atas, maka dapat 
diketahui nilai Fhitung sebesar 5,067 dan nilai Ftabel sebesar 3,13. Oleh karena nilai 
Fhitung > nilai Ftabel pada taraf signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan dan pengalaman kerja secara simultan (bersama-sama) memiliki 
pengaruh signifikan terhadap produktivitas pekerja meubel di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 
pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap  produktivitas 
pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar diterima.  
b. Uji Secara Parsial (t) 
Uji Hipotesisi secara parsial (individu) bertujuan untuk menguji pengaruh 
antara variabel pendidikan dengan variabel produktivitas dan variabel pengalaman 
kerja dengan variabel produktivitas. Pengujian hipotesis secara parsial (t) ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh satu variabel bebas 
(independen) terhadap variabel terikat (dependen) dengan asumsi bahwa apabila 
nilai thitung > nilai ttabel maka pendidikan dan pengalaman kerja secara individu 
(parsial) berpengaruh terhadap produktivitas pekerja meubel di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. Dan sebaliknya apabila nilai thitung < nilai ttabel maka 
pendidikan dan pengalaman kerja secara individu (parsial) tidak berpengaruh 
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terhadap produktivitas pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
Adapun hasil uji secara parsial (t) dapat dilihat pada tabel 4.13 dibawah ini. 
Tabel 4.13 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.822 1.840  .392 .002 
PENDIDIKAN .034 .037 -.110 -.209 .366 
PENGALAMAN KERJA .415 .115 .287 3.479 .004 
a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 
     Sumber: Hasil Ouput SPSS 16.  
 
Adapun hasil analisis secara parsial (t) antara variabel pendidikan dan 
pengalaman kerja terhadap variabel produktivitas pekerja meubel di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar adalah sebagai berikut: 
1) Pengaruh Pendidikan terhadap Produktivitas Pekerja Meubel di 
Kecamatan Manggala Kota Makassar 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (t) pengaruh pendidikan 
terhadap produktivitas pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar 
diperoleh nilai thitung sebesar -0,209 dengan taraf signifikan sebesar 0,336 dan 
diperoleh nilai ttabel sebesar 1,994 pada taraf signifikan 0,05. Oleh karena nilai 
thitung lebih kecil dari nilai ttabel dan nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan tidak memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap produktivitas pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota 
Makassar. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan pendidikan secara parsial 
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(individu) berpengaruh terhadap produktivitas pekerja di Kecamatan Manggala 
Kota Makassar ditolak.  
2) Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas Pekerja Meubel di 
Kecamatan Mangga Kota Makassar 
Berdasarkan pengujian secara parsial (t) pengaruh pengalaman kerja 
terhadap produktivitas pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar 
diperoleh nilai thitung sebesar 3,479 dengan taraf signifikan sebesar 0,004, 
sedangkan nilai ttabel sebesar 1,994 pada taraf signifikan 0,05. Oleh karena nilai 
thitung lebih kecil dari nilai ttabel dan nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman kerja memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap produktivitas pekerja meubel di Kecamatan Manggala 
Kota Makassar. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan pengalaman kerja 
secara parsial (individu) berpengaruh terhadap produktivitas pekerja di 
Kecamatan Manggala Kota Makassar diterima.   
 
B. Pembahasan 
1. Pengaruh Secara Simultan (Bersama-sama) Pendidikan dan 
Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Pekerja Meubel di 
Kecamatan Manggala Kota Makassar 
 
Peningkatan produktivitas sangat dibutuhkan oleh pemilik meubel di 
Kecamatan Manggala Kota Makassar, dengan adanya produktivitas yang tinggi 
menggambarkan kondisi meubel semakin baik. Tinggi dan rendahnya 
produktivitas kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya tingkat 
pendidikan pekerja dan pengengalaman kerjanya.  
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Produktivitas tenaga kerja meubel di Kecamatan Manggala Kota 
Makassar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh para pekerja meubel dalam 
menghasilkan produk yang sesuai dengan standar kerja yang telah ditentukan. 
Peranan tenaga kerja dalam produktivitas sangatlah penting bagi pemilik meubel 
untuk memperoleh tenaga kerja yang berkualitas maka perlu adanya landasan dan 
acuan dalam hal ini pendidikan dan pengalaman kerja agar meubel yang dikelolah 
menjadi sebuah perusahaan yang memiliki kualitas yang tinggi dalam hal ini 
Sumber Daya Manusia. Menurut (Mankiw, 2001), produktivitas bertujuan untuk 
menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia dengan 
menggunakan sumber-sumber riil yang semakin sedikit. Istilah produktivitas 
mengacu kepada kuantitas barang dan jasa yang bisa dihasilkan seorang pekerja 
per jamkerja.  
Pendidikan merupakan proses dalam mengubah tingkah laku untuk 
mencapai suatu tujuan. Dengan mengikuti pendidikan berupa pelatihan seseorang 
akan mendapatkan keterampilan dan pengetahuan serta informasi yang lebih baik 
dan terarah tentang pekerjaan yang ditekuninya. Karena pendidikan merupakan 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam bekerja. 
Selain pendidikan, pengalaman kerja yang dimiliki oleh setiap pekerja 
membuatnya akan lebih terampil serta mampu melaksanakan tugasnya dengan 
baik, dengan demikian dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. Pengalaman 
kerja tidak hanya berkaitan dengan lamanya kerja, tetapi lebih dari 
memperhitungkan jenis pekerjaan yang sering dihadapinya dalam bekerja. 
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Semakin bertambahnya jenis pekerjaan, maka semakin bertambah pula 
pengetahuan dan pengalaman para pekerja khususnya pekerja meubel yang ada di 
Kecamatan Manggala Kota Makassar. Dengan demikian jika pendidikan dan 
pengalaman kerja dihubungkan secara bersama maka produktivitas pekerja 
meubel di Kecamatan Manggala akan tinggi pula. Dimana jika pendidikan 
seorang pekerja tinggi dan pengalaman kerjanya baik maka akan meningkatkan 
nilai produktivitasnya.  
Berdasarkan hasil tanggapan responden pada variabel produktivitas 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan terhadap 
variabel produktivitas yaitu “setuju” dan “sangat setuju”. Hal ini menunjukkan 
bahwa pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar menganggap 
produktivitas sangatlah penting oleh setiap pekerja meubel. 
Hasil pengujian regresi berganda nilai kofesien determinasi (R
2
) yaitu 
sebesar 0,565 (56,5%). Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
produktivitas pekerja meubel secara bersama-sama dipengaruhi oleh pendidikan 
dan pengalaman kerja sebesar 56,5%. Sedangkan sisanya 43,5% dipengaruhi 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Misalnya variabel motivasi, 
kompensasi, kepemimpinan dsb. 
Berdasarkan hasil persamaan regresi dengan koefisien bernilai positif 
artinya terjadi pengaruh positif antara pendidikan dan pengalaman kerja dengan 
produktivitas pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar. Artinya 
jika pendidikan dan pengalaman kerja megalami peningkatan, maka produktivitas 
pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar juga akan meningkat. 
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Sebaliknya, jika variabel pendidikan dan pengalaman kerja menurun, maka akan 
mengakibatkan penurunan produktivitas pekerja meubel di Kecamatan Manggala 
Kota Makassar.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan (F) diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 5,067 dan nilai signifikasinya sebesar 0,000. Sedangkan nilai Ftabel pada 
tabel distribusi df (N1) sebesar 2 dan df (N2) sebesar 70 denga nilai probabilitas 
5% atau 0,05, maka didapat nilai Ftabel yakni sebesar 3,13. Berdasarkan 
perhitungan nilai Fhitung dan nilai Ftabel tersebut, maka dapat diketahui nilai Fhitung 
sebesar 5,067 dan nilai Ftabel sebesar 3,13. Oleh karena nilai Fhitung > nilai Ftabel 
pada taraf signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan 
pengalaman kerja secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap produktivitas pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota 
Makassar.  
Produktivitas merupakan kemampuan seseorang dalam menghasilkan 
barang atau jasa. Islam telah mengajarkan kepada manusia untuk memilki 
produktivitas yang tinggi dalam bekerja sebagaimana yang terdapat pada Al-
Quran surah At-Taubah/9:105 yang berbunyi: 
                                   
               
 
Terjemahannya: 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 




Ayat di atas menjelaskan tentang seseorang didorong untuk bekerja secara 
kreatif dan produktif. Islam mengajarkan bahwa hidup seorang muslim yang 
beriman merupakan amal sholeh yang mengandung makna ibadah. Oleh karena 
itu seseorang yang beriman harus berkembang dan meningkatkan kemajuan 
dengan mengembangkan dan meningkatkan produktivitas yang didorong oleh 
nilai-nilai agama. Islam juga menekankan pada pemeluknya bahwa dalam bekerja 
hendaknya melakukan dengan penuh kecermatan, gairah, dan rajin sehingga tidak 
bekerja seadanya dan bermalas-malasan. 
 
2. Pengaruh Secara Parsial (Individu) Pendidikan dan Pengalaman 
Kerja Terhadap Produktivitas Pekerja Meubel di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar 
 
a. Pengaruh Pendidikan Terhadap Produktivitas Pekerja Meubel di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar 
Pada umumnya seseorang yang mempunyai pendidikan yang tinggi 
memiliki wawasan dan pengetahuan yang memadai mengenai pekerjaan yang 
ditekuninya. Menurut Kurniawan (2010) kesadaran yang tinggi tentang 
pentingnya produktivitas mendorong seseorang melakukan tindakan yang 
produktif.  
Menurut Sedarmayanti (2001), salah satu yang dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja adalah pendidikan. Dimana pendidikan sendiri berhubungan 
dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman dalam upaya menguasai serta 
melatih keterampilan, pengetahuan, dan sikap tertentu yang nantinya dapat 
diaplikasikan dalam dunia kerja. Dengan begitu, setiap pekerja yang memiliki 
tingkat pendidikan lebih tinggi tentu memiliki pengetahuan dan sikap yang lebih 
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baik dalam menunjang aktivitas kerja. Walaupun keterampilan sendiri tidak selalu 
dilihat dari tingkat pendidikan namun karyawan yang berpendidikan memiliki 
tingkat kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya produktivitas yang dapat 
mendorong para pekerja melakukan tindakan yang produktif. 
Berdasarkan statistik deskripsi pendidikan terakhir responden, 
menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini berdominan berpendidikan 
SMA/SMK yaitu sebesar 46,6%. Hasil tersebut, menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar tergolong 
cukup tinggi. Dengan tingginya pendidikan maka pekerja meubel di Kecamatan 
Manggal Kota Makassar mampu bekerja dengan baik dan menganalisis pekerjaan 
dengan akurat. Banyaknya yang berpendidikan SMA/SMK memberikan manfaat 
yang besar bagi pihak meubel karena dengan pendidikan yang cukup bagus secara 
langsung memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pihak meubel dalam 
mencapai target produk yang dicapai.  
Berdasarkan hasil tanggapan responden pada variabel pendidikan 
sebagian besar responden memberikan tanggapan terhadap variabel pendidikan 
yaitu “tidak setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja meubel di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar menganggap pendidikan bukanlah sesuatu hal yang 
penting dalam meningkatkan produktivitas kerjanya. 
Berdasarkan hasil persamaan regresi dengan koefisien bernilai positif 
yakni sebesar 0,034, hal ini menunjukkan bahwa apabila terdapat perubahan pada 
variabel pendidikan sebesar 1% maka akan meningkatkan produktivitas pekerja 
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meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar sebesar 3,4% dengan asumsi 
bahwa variabel pengalaman kerja dianggap konstan (tidak mengalami perubahan). 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (t) pengaruh antara 
pendidikan terhadap produktivitas pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota 
Makassar diperoleh nilai thitung sebesar -0,209 dengan taraf signifikan sebesar 
0,336 dan diperoleh nilai ttabel sebesar 1,994 pada taraf signifikan 0,05. Oleh 
karena nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel dan nilai signifikansinya lebih besar 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan tidak memiliki 
pengaruh terhadap produktivitas pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota 
Makassar.  
Oleh karena pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap produktivitas 
pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar disebabkan faktor 
pendidikan dalam penelitian ini tidak memberikan pengaruh bagi pekerja muebel 
di Kecamatan Manggala Kota Makassar. Sebab, pendidikan yang tinggi tidak 
menjamin para pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar dalam 
memproduksi barang yang lebih banyak. Dalam memproduksi suatu barang, pihak 
meubel yang ada di Kecamatan Manggala Kota Makassar memandang bahwa 
pendidikan bukan faktor yang penting melainkan lebih mengutamakan 
kemampuan dan keterampilan dalam memproduksi barang sehingga pihak meubel 
mampu bersain dipasar.  
Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yang langsung dengan 
pelaksanaan tugas, akan tetapi juga landasan untuk mengembangkan kemampuan 
diri serta memanfaatkan semua sarana yang ada sekitar kita untuk kelancaran 
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pelaksanaan tugas. Pendidikan tidak terlepas dari hakikat manusia, sebab subjek 
utama pendidikan adalah manusia. Oleh sebab itu, setiap tenaga kerja memiliki 
tingkat produktivitas yang berbeda-beda sejalan dengan tingkat pendidikan yang 
mereka tempuh. Semakin rendah pendidikan maka semakin rendah pula derajat 
atau produktivvita kerja seseorang. (Hermawan, 2017). 
Pendidikan seseorang merupakan hal yang menjadi pembeda diantara 
yang lain dan Allah SWT mengistimewakan bagi orang-orang yang 
berpenpendidikan (berilmu), sebagaimana Al-Quran surah Az-Zumar/39: 9, yang 
berbunyi: 
                                   
                          
 
Terjemahannya: 
“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang 
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. 
 
Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa Allah SWT menegaskan 
tentang tidak ada kesamaan diantara keduanya (orang yang berilmu dengan orang 
yang yang tidak berilmu) serta memperingatkan tentang keutamaan ilmu dan 
betapa mulianya beramal (melakukan pekerjaan) berdasarkan ilmu. Orang-orang 
yang berakal dan berfikiran sehat akan mudah mengambil pelajaran, dan orang-
orang yang seperti itu akan memiliki akal pikiran sehat serta iman yang kuat. 
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b. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Pekerja Meubel di 
Kecamatan Manggala Kota Makassar 
Selain pendidikan, pengalaman kerja juga mempunyai peran yang 
penting untuk meningkatkan produktivitas pekerja meubel di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. Pengalaman kerja merupakan suatu keterampilan dan 
kemampuan seseorang dalam melakasanakan pekerjaan yang sedang dilakukan. 
Pengalaman kerja seseorang akan berpengaruh terhadap produktivitas kerjanya, 
karena mereka yang berpengalaman akan lebih mengenal dan terampil dalam 
bekerja. Selain itu semakin lama pengalaman kerja seseorang juga akan 
menyebabkan produktivitas kerjanya semakin meningkat. (Hermawan, 2017). 
Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang 
pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang 
untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja yang 
dimiliki seseorang, maka semakin terampil melakukan pekerjaan dan semakin 
sempurna pola berpikir sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Berdasarkan hasil tanggapan responden pada variabel pengalaman kerja 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan terhadap 
variabel pengalaman kerja yaitu “sangat setuju” dan “setuju”. Hal ini 
menunjukkan bahwa pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar 
menganggap pengalaman kerja merupakan sesuatu hal yang penting dalam 
meningkatkan produktivitas pekerja meubel. 
65 
 
Berdasarkan hasil persamaan regresi dengan koefisien bernilai positif 
yakni sebesar 0,415, hal ini menunjukkan bahwa apabila terdapat perubahan pada 
variabel pengalaman kerja sebesar 1% maka akan meningkatkan produktivitas 
pekerja meubel sebesar 41,5% dengan asumsi bahwa variabel pendidikan 
dianggap konstan (tidak mengalami perubahan). 
Berdasarkan pengujian secara parsial (individu) pengalaman kerja (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pekerja meubel (Y) di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. Hal ini dibuktikan nilai thitung (3,479) > nilai ttabel 
(1,994) pada taraf signifikan 0,004 < 0,05. Dengan adanya pengalaman kerja yang 
dimiliki oleh pekerja meubel di Kecamatan Manggala Kota Makassar maka 
semakin mampu pelaksanakan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas kerja.  
Pekerja yang berpengalaman dalam bekerja mempunyai kemampuan 
kerja yang lebih baik dari orang yang baru memasuki dunia kerja. Hal tersebut 
dikarenakan seseorang telah belajar dari aktifitas pekerjaan dan kesalahan-
kesalahan yang timbul dalam kerjaannya. Dengan adanya pengalaman kerja 
proses penambahan pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja, sehingga dapat 
mengembangkan diri terhadap perubahan yang ada. 
Pengalaman kerja dipandang penting dalam suatu pekerjaan, karena 
dengan pengalaman kerja seorang pekerja akan bersikap, sebagaimana yang 
terdapat dalam Al-Quran surah Al Mulk/67: 2, yang berbunyi: 






“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun.” 
 
Ayat di atas, menjelaskan tentang, Allah menciptakan kematian dan 
kehidupan adalah untuk menemukan siapa di antara mereka yang lebih baik 
perbuatannya. Dalam konteks ekonomi yang lebih baik perbuatannya adalah yang 
lebih produktif. Nabi Muhammad SAW juga pernah menyatakan bahwa barang 
siapa yang hari ini lebih jelek dari hari kemarin berarti rugi karena tidak ada nilai 
tambah. Oleh karena itu, satu satunya pilihan bagi seseorang muslim adalah 
bahwa hari ini harus lebih baik (lebih produktif) dari hari kemarin. Dengan 
demikian, bahwa semakin berpengalaman pegawai dalam bekerja maka hal 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka penelitian 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Secara simultan (bersama-sama) terdapat pengaruh signifikan antara 
pendidikan (X1) dan pengalaman kerja (X2) terhadap produktivitas pekerja 
meubel (Y) di Kecamatan Manggala Kota Makassar.  
2. Pendidikan (X1) secara parsial (individu) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas pekerja meubel (Y) di Kecamatan Manggala Kota 
Makassar.  
3. Pengalaman kerja (X2) secara parsial (individu) berpengaruh signifikan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan, maka saran dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hendaknya para pengusaaha meubel lebih memperhatikan kebutuhan para 
pekerja, dengan terpenuhinya kebutuhan para pekerja kemungkinan akan 
meningkatkan produktivitas kerja. 
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2. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan rujukan atau reverensi 
peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini.  
3. Penelitian ini juga dapat dilakukan kembali pada objek penelitian yang 
berbeda dengan menambahkan beberapa variabel yang dapat 
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS  
TENAGA KERJA INDUSTRI  KECIL KERAJINAN MEUBEL  




Yth. Bapak/Ibu Karyawan Meubel  
di Kec. Manggala Kota Makassar 
 
Dengan hormat, 
 Dalam rangka penyusunan skripsi untuk menyelesaikan studi jenjang 
Strata 1 (S1) dan sesuai dengan judul dan tema tersebut di atas, maka 
memberitahukan bahwa saya akan menyelenggarakan survei penelitian dengan 
Bapak/Ibu sebagai karyawan meubel yang ada di Kecematan Manggala Kota 
Makassar. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon bantuan Bapak/Ibu 
untuk bersedia mengisi kuesioner sesuai dengan keadaan yang dialami dan 
dirasakan. Saya menjamin penuh kerahasiaan informasi yang Bapak/Ibu berikan.  
Kemudian untuk kerjasama dan kesediaannya untuk meluangkan waktu 
mengisi kuesioner ini, saya ucapkan banyak terima kasih atas bantuannya. 
Mudah-mudahan bantuan yang Bapak/Ibu berikan dapat mendukung penyelesaian 





Faradillah Ramadhani Rahman 








1. No. Kuesioner :.................................................  
2. Nama  :..................................................  
3. Alamat  :.................................................. 
4. Umur  :.................................................. 
5. Pend. Terakhir :.................................................. 




PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Jawablah masing-masing pertanyaan di bawah ini sesuai dengan penilaian 
Bapak/ibu mengenai “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga 
Kerja Industri Kecil Kerajinan Meubel di Kecamatan Manggala Kota 
Makassar.  
2. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternative jawaban yang sesuai dengan 
cara memberikan tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban yang 
Bapak/ibu pilih. 














SS TS RR S 
Keterangan  
 ST S =  Sangat Tidak Setuju 
 TS =  Tidak Setuju 
 RR =  Ragu-Ragu 
  S =  Setuju 





No. Pertanyaan STS TS RR S SS 
1. Saya bekerja sesuai dengan standar yang 
ditentukan. 
     
2. Saya selalu berkonsentrasi dalam bekerja.      
3. Saya melakukan pekerjaan dengan sungguh-
sunggu, karena pekerjaan ini penting bagi saya. 
     
4. Tugas dan tanggungjawab yang diberikan 
kepada saya sesuai dengan kemampuan saya. 
     
5. Saya sering terlambat masuk kerja.      
6. Saya selalu berusaha meningkatkan kualitas 
kerja saya. 
     
7.  Saya berusaha memperbaiki kesalahan yang 
pernah saya lakukan dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
     
8. Saya melaksanakan kerja tanpa melakukan 
kesalahan. 
     
Pendidikan (X1) 
No. Pertanyaan STS TS RR S SS 
1. Pendidikan formal yang saya tempuh 
memberikan pengetahuan tentang pekerjaan 
saya sekarang. 
     
2. Pendidikan formal membuat saya bisa 
melakukan pekerjaan dengan baik. 
     
3. Semakin tinggi pendidikan formal yang saya 
dapatkan dapat membantu dalam menyelesaikan 
pekerjaan saya. 
     
4. Saya pernah mengikuti pelatihan dan kursus 
sebelum saya bekerja ditempat ini. 
     
5 Kursus dan pelatihan yang pernah saya ikuti 
membantu pekerjaan saya sekarang. 
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6. Kursus dan pelatihan yang pernah saya ikuti 
sesuai dengan pekerjaan yang saya lakukan 
sekarang. 
     
7. Kursus dan pelatihan memberikan manfaat buat 
saya dalam melaksanakan pekerjaan tertentu 
yang diberikan atasan. 
     
8.  Melaui kursus dan pelatihan membuat saya lebih 
mengerti tentang pekerjaan yang sedang saya 
laksanakan dengan mudah. 
     
9. Pekerjaan yang saya lakukan sekarang sesuai 
dengan pendidikan saya. 
     
10. Pendidikan membuat saya mengetahui segala 
informasi tentang pekerjaan yang sedang saya 
lakukan. 
     
Pengalaman Kerja (X2) 
No. Pertanyaan STS TS RR S SS 
1. Saya sudah bekerja di meubel ini selama lebih 
dari setahun. 
     
2. Pengalaman kerja yang saya miliki membantu 
saya dalam bekerja. 
     
3. Pengalaman kerja yang saya miliki membantu 
mengurangi kesalahan-kesalahan saya saat 
bekerja.  
     
4. Saya selalu mengedepankan sikap profesional 
dalam bekerja. 
     
5. Saya menguasai pekerjaan yang diberikan 
kepada saya. 
     
6. Dengan keterampilan yang saya miliki, saya 
memiliki inisiatif dalam bekerja.  
     
7. Saya bekerja sesuai dengan prosedur kerja yang 
berlaku. 





REKAPITULASI IDENTITAS RESPONDEN 
RESPONDEN UMUR KD PEND. TERAKHIR KD 
Resp. 1 40 4 SMA 3 
Resp. 2 38 4 SMA 3 
Resp. 3 33 3 SMA 3 
Resp. 4 27 2 SD 1 
Resp. 5 40 4 SMP 2 
Resp. 6 35 3 SMA 3 
Resp. 7 42 5 SMA 3 
Resp. 8 38 4 SD 1 
Resp. 9 20 1 SMA 3 
Resp. 10 45 5 SMA 3 
Resp. 11 47 5 SMP 2 
Resp. 12 30 2 SMA 3 
Resp. 13 44 5 SMA 3 
Resp. 14 46 5 SMA 3 
Resp. 15 35 3 SMP 2 
Resp. 16 40 4 SMA 3 
Resp. 17 31 3 SMA 3 
Resp. 18 35 3 SD 1 
Resp. 19 41 5 SMA 3 
Resp. 20 32 3 SMP 2 
Resp. 21 43 5 SMA 3 
Resp. 22 23 1 SD 1 
Resp. 23 43 5 SMA 3 
Resp. 24 25 1 SMP 2 
Resp. 25 37 4 SD 1 
Resp. 26 42 5 SMA 3 
Resp. 27 27 2 SMA 3 
Resp. 28 25 1 SMP 2 
Resp. 29 40 4 SD 1 
Resp. 30 25 1 SMA 3 
Resp. 31 28 2 SMP 2 
Resp. 32 23 1 SD 1 
Resp. 33 37 3 SMA 3 
Resp. 34 42 5 SD 1 
Resp. 35 23 1 SMA 3 
Resp. 36 43 5 SD 1 
Resp. 37 32 3 SD 1 
Resp. 38 42 5 SMP 2 
77 
 
Resp. 39 25 1 SMA 3 
Resp. 40 40 4 SD 1 
Resp. 41 33 3 SMP 2 
Resp. 42 43 5 SMA 3 
Resp. 43 40 4 SD 1 
Resp. 44 35 3 SD 1 
Resp. 45 39 4 SMA 3 
Resp. 46 21 1 SD 1 
Resp. 47 39 4 SMP 2 
Resp. 48 42 5 SMA 3 
Resp. 49 31 3 SD 1 
Resp. 50 37 4 SD 1 
Resp. 51 45 5 SMA 3 
Resp. 52 43 5 SMA 3 
Resp. 53 47 5 SD 1 
Resp. 54 36 4 SMA 3 
Resp. 55 42 5 SD 1 
Resp. 56 35 3 SMP 2 
Resp. 57 33 3 SD 1 
Resp. 58 21 1 SD 1 
Resp. 59 42 5 SMA 3 
Resp. 60 37 4 SMA 3 
Resp. 61 22 1 SD 1 
Resp. 62 25 1 SD 1 
Resp. 63 25 1 SMP 2 
Resp. 64 30 2 SMA 3 
Resp. 65 32 3 SD 1 
Resp. 66 25 1 SMA 3 
Resp. 67 40 4 SMA 3 
Resp. 68 33 3 SD 1 
Resp. 69 37 4 SD 1 
Resp. 70 40 4 SMA 3 
Resp. 71 35 3 SD 1 
Resp. 72 37 4 SMA 3 
Resp. 73 22 1 SD 1 
                  Keterangan: 
Umur: 
1. 20 - 25 Tahun 
2. 26 - 30 Tahun 
3. 31 - 35 Tahun 
4. 36 – 40 Tahun 








REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 
PRODUKTIVITAS (Y) 
RESPONDEN P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 JUMLAH 
Resp. 1 4 4 4 4 2 4 4 2 28 
Resp. 2 4 4 4 5 3 4 4 4 32 
Resp. 3 4 4 5 5 3 4 4 3 32 
Resp. 4 5 5 5 4 4 5 5 4 37 
Resp. 5 5 5 4 5 4 4 4 4 35 
Resp. 6 4 4 4 5 2 4 4 4 31 
Resp. 7 4 5 5 5 3 4 5 4 35 
Resp. 8 5 4 5 4 2 5 4 4 33 
Resp. 9 4 4 4 4 3 4 4 3 30 
Resp. 10 4 4 5 4 4 4 4 3 32 
Resp. 11 4 5 4 5 2 5 4 4 33 
Resp. 12 4 4 4 4 3 4 4 2 29 
Resp. 13 5 5 5 5 4 5 4 3 36 
Resp. 14 5 4 4 5 3 4 5 3 33 
Resp. 15 4 4 4 4 4 5 4 2 31 
Resp. 16 5 5 4 5 3 5 5 2 34 
Resp. 17 5 4 5 5 2 4 4 3 32 
Resp. 18 4 4 4 4 2 4 5 4 31 
Resp. 19 5 4 4 4 2 4 4 4 31 
Resp. 20 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
Resp. 21 5 5 4 4 3 5 4 4 34 
Resp. 22 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
Resp. 23 4 4 4 4 2 4 3 3 28 
Resp. 24 5 4 4 4 2 5 4 2 30 
Resp. 25 4 4 4 4 3 4 3 4 30 
Resp. 26 4 4 5 5 5 4 5 3 35 
Resp. 27 4 4 4 5 4 4 4 3 32 
Resp. 28 4 4 4 4 4 4 4 2 30 
Resp. 29 4 4 5 4 4 5 4 2 32 
Resp. 30 5 4 4 4 5 4 4 3 33 
Resp. 31 4 5 4 5 4 4 5 4 35 
Resp. 32 4 4 4 5 3 4 4 3 31 
Resp. 33 5 5 5 4 3 4 4 4 34 
Resp. 34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
Resp. 35 5 4 5 5 5 5 4 4 37 
Resp. 36 4 5 5 4 5 4 3 3 33 
Resp. 37 4 4 4 4 2 4 4 2 28 
Resp. 38 5 4 5 5 2 5 5 2 33 
Resp. 39 5 4 4 4 5 5 4 3 34 
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Resp. 40 5 4 4 4 2 4 4 2 29 
Resp. 41 4 5 4 4 5 4 4 3 33 
Resp. 42 4 4 4 4 2 4 4 4 30 
Resp. 43 4 4 5 4 3 4 5 4 33 
Resp. 44 5 5 4 5 2 4 3 4 32 
Resp. 45 4 4 4 4 5 4 3 2 30 
Resp. 46 4 4 4 5 3 5 5 3 33 
Resp. 47 4 4 5 4 2 4 4 4 31 
Resp. 48 5 4 4 4 5 5 5 4 36 
Resp. 49 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
Resp. 50 4 5 5 5 3 4 4 3 33 
Resp. 51 4 4 4 4 5 4 3 4 32 
Resp. 52 4 5 4 5 2 4 4 4 32 
Resp. 53 4 4 5 4 3 4 4 4 32 
Resp. 54 5 5 4 5 3 4 4 4 34 
Resp. 55 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
Resp. 56 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
Resp. 57 5 5 4 4 3 4 4 4 33 
Resp. 58 4 4 5 4 2 4 5 2 30 
Resp. 59 4 4 4 4 5 4 4 3 32 
Resp. 60 4 4 5 4 4 4 4 3 32 
Resp. 61 5 5 4 5 3 4 4 4 34 
Resp. 62 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
Resp. 63 4 4 4 5 3 4 5 3 32 
Resp. 64 4 4 5 5 5 4 4 4 35 
Resp. 65 4 5 5 5 4 4 4 4 35 
Resp. 66 4 4 4 4 3 5 4 3 31 
Resp. 67 4 5 4 5 2 5 5 3 33 
Resp. 68 5 5 4 4 3 4 4 4 33 
Resp. 69 4 4 4 4 3 4 4 2 29 
Resp. 70 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
Resp. 71 5 4 4 4 3 4 4 4 32 
Resp. 72 4 4 4 4 3 4 5 2 30 
Resp. 73 4 4 5 5 4 5 4 4 35 
Jumlah 2360 
Nilai Minimum 28 
Nilai Maksimum 37 
Mean 32,33 







RESPONDEN P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 JUMLAH 
Resp. 1 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 25 
Resp. 2 4 4 2 2 2 2 2 2 5 4 29 
Resp. 3 3 3 5 4 5 5 4 3 2 3 37 
Resp. 4 2 2 1 4 4 4 4 4 4 1 30 
Resp. 5 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 15 
Resp. 6 2 2 3 4 4 4 4 2 1 2 28 
Resp. 7 4 3 3 2 2 2 1 2 1 2 22 
Resp. 8 1 2 1 3 2 2 2 2 3 1 19 
Resp. 9 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 30 
Resp. 10 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 20 
Resp. 11 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 18 
Resp. 12 2 2 1 5 4 4 5 2 2 2 29 
Resp. 13 2 2 2 5 4 5 4 3 2 2 31 
Resp. 14 4 3 2 2 2 2 1 2 2 2 22 
Resp. 15 1 2 1 3 2 2 2 2 3 1 19 
Resp. 16 2 3 3 3 2 1 2 1 1 2 20 
Resp. 17 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 30 
Resp. 18 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 24 
Resp. 19 2 2 5 5 4 5 5 2 3 2 35 
Resp. 20 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 22 
Resp. 21 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 24 
Resp. 22 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 26 
Resp. 23 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 20 
Resp. 24 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 18 
Resp. 25 2 2 1 5 4 4 5 2 2 2 29 
Resp. 26 2 2 2 5 4 5 4 3 2 2 31 
Resp. 27 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 24 
Resp. 28 1 2 1 3 2 2 2 3 4 2 22 
Resp. 29 2 3 3 3 2 1 2 1 1 2 20 
Resp. 30 2 2 5 5 4 5 4 3 3 3 36 
Resp. 31 3 3 5 4 5 5 4 3 2 3 37 
Resp. 32 2 2 1 4 4 4 4 4 4 1 30 
Resp. 33 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 15 
Resp. 34 2 2 3 4 4 4 4 2 1 2 28 
Resp. 35 4 3 3 2 2 2 1 2 1 2 22 
Resp. 36 3 4 2 2 2 2 2 2 5 3 27 
Resp. 37 3 3 5 4 5 5 4 3 2 3 37 
Resp. 38 2 2 1 5 4 5 5 5 2 1 32 
Resp. 39 2 2 1 4 4 4 4 4 4 1 30 
Resp. 40 3 3 5 4 5 5 4 3 2 3 37 
Resp. 41 2 2 1 4 4 4 4 4 4 1 30 
Resp. 42 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 15 
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Resp. 43 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 25 
Resp. 44 3 3 3 2 1 1 1 2 1 2 19 
Resp. 45 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 26 
Resp. 46 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 21 
Resp. 47 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 18 
Resp. 48 2 2 2 5 4 5 4 3 2 2 31 
Resp. 49 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 18 
Resp. 50 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 13 
Resp. 51 3 3 5 4 5 5 4 3 2 3 37 
Resp. 52 2 2 1 4 4 4 4 4 4 2 31 
Resp. 53 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 17 
Resp. 54 3 2 2 5 4 5 5 2 2 2 32 
Resp. 55 4 3 3 2 2 2 1 2 1 2 22 
Resp. 56 3 4 2 2 2 2 2 2 5 3 27 
Resp. 57 3 3 5 4 4 4 4 2 2 3 34 
Resp. 58 2 2 1 4 4 5 5 5 2 1 31 
Resp. 59 2 2 1 4 4 4 4 4 4 1 30 
Resp. 60 3 3 5 4 5 5 4 3 2 3 37 
Resp. 61 1 2 1 3 2 2 1 1 2 2 17 
Resp. 62 1 2 1 4 4 4 4 1 1 1 23 
Resp. 63 3 3 5 4 5 5 4 3 2 3 37 
Resp. 64 2 2 1 4 4 4 4 4 4 1 30 
Resp. 65 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 15 
Resp. 66 2 2 3 4 4 4 4 2 1 2 28 
Resp. 67 4 3 3 2 2 2 1 2 1 2 22 
Resp. 68 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 25 
Resp. 69 4 4 2 2 2 2 2 2 5 4 29 
Resp. 70 3 3 5 4 5 5 4 3 2 3 37 
Resp. 71 2 2 1 4 4 4 4 4 4 1 30 
Resp. 72 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 15 
Resp. 73 1 2 3 3 3 4 4 2 1 1 24 
Jumlah 18,96 
Nilai Minimum 13 
Nilai Maksimum 37 
Mean 25,97 








PENGALAMAN KERJA (X2) 
RESPONDEN P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 JUMLAH 
Resp. 1 4 5 5 5 5 4 5 33 
Resp. 2 4 5 5 4 4 4 4 30 
Resp. 3 4 4 4 4 4 5 4 29 
Resp. 4 2 5 4 4 5 4 5 29 
Resp. 5 4 4 5 4 4 5 4 30 
Resp. 6 4 4 4 4 4 4 4 28 
Resp. 7 4 4 4 4 4 5 4 29 
Resp. 8 3 5 4 3 4 5 4 28 
Resp. 9 2 4 5 4 4 4 4 27 
Resp. 10 4 4 5 4 4 5 4 30 
Resp. 11 5 5 4 4 5 5 5 33 
Resp. 12 2 4 5 3 4 4 4 26 
Resp. 13 4 4 4 4 4 4 4 28 
Resp. 14 4 5 4 4 4 5 4 30 
Resp. 15 4 4 5 4 5 5 5 32 
Resp. 16 4 5 5 4 5 4 5 32 
Resp. 17 2 4 4 3 4 4 4 25 
Resp. 18 5 5 5 5 4 5 4 33 
Resp. 19 3 5 5 4 4 4 4 29 
Resp. 20 4 4 4 4 5 5 5 31 
Resp. 21 4 4 5 5 4 4 4 30 
Resp. 22 5 5 5 4 5 4 5 33 
Resp. 23 2 5 4 4 5 5 5 30 
Resp. 24 4 4 4 4 4 5 4 29 
Resp. 25 3 5 5 3 4 5 4 29 
Resp. 26 4 4 4 5 4 4 4 29 
Resp. 27 4 5 5 4 4 4 4 30 
Resp. 28 2 5 4 4 5 5 5 30 
Resp. 29 5 5 4 4 4 4 4 30 
Resp. 30 4 4 4 4 4 4 4 28 
Resp. 31 3 4 4 4 4 5 4 28 
Resp. 32 4 4 5 5 4 5 4 31 
Resp. 33 4 4 4 4 5 4 5 30 
Resp. 34 2 5 4 4 4 4 4 27 
Resp. 35 5 5 5 5 5 5 5 35 
Resp. 36 3 4 5 3 4 4 4 27 
Resp. 37 5 5 5 5 4 4 4 32 
Resp. 38 3 5 4 4 4 4 4 28 
Resp. 39 4 4 4 4 4 4 4 28 
Resp. 40 2 5 4 3 5 5 5 29 
Resp. 41 4 4 4 4 4 4 4 28 
Resp. 42 4 5 4 4 5 4 5 31 
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Resp. 43 2 5 4 3 5 5 5 29 
Resp. 44 4 5 4 4 4 5 4 30 
Resp. 45 4 4 5 5 5 5 5 33 
Resp. 46 2 5 4 3 4 4 4 26 
Resp. 47 4 4 4 4 4 4 4 28 
Resp. 48 2 4 4 4 5 4 5 28 
Resp. 49 4 4 4 4 4 4 4 28 
Resp. 50 4 5 4 4 4 4 4 29 
Resp. 51 4 4 4 4 4 5 4 29 
Resp. 52 2 5 4 3 4 5 4 27 
Resp. 53 4 4 4 4 4 4 4 28 
Resp. 54 4 4 4 4 4 5 4 29 
Resp. 55 2 5 4 3 5 5 5 29 
Resp. 56 4 4 4 4 5 4 5 30 
Resp. 57 4 4 4 4 4 4 4 28 
Resp. 58 4 4 4 4 4 4 4 28 
Resp. 59 2 4 4 3 4 4 4 25 
Resp. 60 4 4 4 4 5 4 5 30 
Resp. 61 3 5 4 4 4 5 4 29 
Resp. 62 5 5 5 5 4 4 4 32 
Resp. 63 2 4 4 4 5 5 5 29 
Resp. 64 4 4 4 4 4 4 4 28 
Resp. 65 2 5 5 5 4 4 4 29 
Resp. 66 4 4 4 4 4 5 4 29 
Resp. 67 2 4 4 3 4 4 4 25 
Resp. 68 4 4 4 4 5 5 5 31 
Resp. 69 4 5 4 5 4 4 4 30 
Resp. 70 3 4 4 4 5 5 5 30 
Resp. 71 5 5 4 5 5 4 5 33 
Resp. 72 2 4 4 5 5 4 5 29 
Resp. 73 5 5 4 4 4 5 4 31 
Jumlah 2143 
Nilai Minimum 25 
Nilai Maksimum 35 
Mean 29,36 




FREKUENSI IDENTITAS RESPONDEN 
 
 
FREQUENCIES VARIABLES=UMUR PENDIDIKAN 




[DataSet0] C:\Users\Nasgito Candra\Documents\Statistik Deskripsi Identita







N Valid 73 73 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20-25 Tahun 15 20.5 20.5 20.5 
26-30 Tahun 5 6.8 6.8 27.4 
31-35 Tahun 16 21.9 21.9 49.3 
36-40 Tahun 18 24.7 24.7 74.0 
> 40 Tahun 19 26.0 26.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD 27 37.0 37.0 37.0 
SMP 12 16.4 16.4 53.4 
SMA/SMK 34 46.6 46.6 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
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LAMPIRAN V  
 
FREKUENSI JAWABAN ATAS VARIABEL PENELITIAN 
 








  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 
N Valid 73 73 73 73 73 73 73 73 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S 50 68.5 68.5 68.5 
SS 23 31.5 31.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S 53 72.6 72.6 72.6 
SS 20 27.4 27.4 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S 49 67.1 67.1 67.1 
SS 24 32.9 32.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S 44 60.3 60.3 60.3 
SS 29 39.7 39.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 18 24.7 24.7 24.7 
RR 27 37.0 37.0 61.6 
S 15 20.5 20.5 82.2 
SS 13 17.8 17.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S 55 75.3 75.3 75.3 
SS 18 24.7 24.7 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid RR 6 8.2 8.2 8.2 
S 52 71.2 71.2 79.5 
SS 15 20.5 20.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 14 19.2 19.2 19.2 
RR 21 28.8 28.8 47.9 
S 38 52.1 52.1 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 








  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 
N Valid 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 14 19.2 19.2 19.2 
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TS 36 49.3 49.3 68.5 
RR 15 20.5 20.5 89.0 
S 8 11.0 11.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 6 8.2 8.2 8.2 
TS 44 60.3 60.3 68.5 
RR 19 26.0 26.0 94.5 
S 4 5.5 5.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 22 30.1 30.1 30.1 
TS 16 21.9 21.9 52.1 
RR 22 30.1 30.1 82.2 
S 2 2.7 2.7 84.9 
SS 11 15.1 15.1 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 26 35.6 35.6 35.6 
RR 14 19.2 19.2 54.8 
S 24 32.9 32.9 87.7 
SS 9 12.3 12.3 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.4 1.4 1.4 
TS 37 50.7 50.7 52.1 
RR 2 2.7 2.7 54.8 
S 25 34.2 34.2 89.0 
SS 8 11.0 11.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 4 5.5 5.5 5.5 
TS 34 46.6 46.6 52.1 
RR 1 1.4 1.4 53.4 
S 18 24.7 24.7 78.1 
SS 16 21.9 21.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 18 24.7 24.7 24.7 
TS 16 21.9 21.9 46.6 
RR 5 6.8 6.8 53.4 
S 28 38.4 38.4 91.8 
SS 6 8.2 8.2 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 10 13.7 13.7 13.7 
TS 38 52.1 52.1 65.8 
RR 15 20.5 20.5 86.3 
S 8 11.0 11.0 97.3 
SS 2 2.7 2.7 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 19 26.0 26.0 26.0 
TS 34 46.6 46.6 72.6 
RR 18 24.7 24.7 97.3 
S 2 2.7 2.7 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 19 26.0 26.0 26.0 
TS 31 42.5 42.5 68.5 
RR 6 8.2 8.2 76.7 
S 13 17.8 17.8 94.5 
SS 4 5.5 5.5 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
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  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 
N Valid 73 73 73 73 73 73 73 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 18 24.7 24.7 24.7 
RR 8 11.0 11.0 35.6 
S 38 52.1 52.1 87.7 
SS 9 12.3 12.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S 40 54.8 54.8 54.8 
SS 33 45.2 45.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S 52 71.2 71.2 71.2 
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SS 21 28.8 28.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid RR 12 16.4 16.4 16.4 
S 48 65.8 65.8 82.2 
SS 13 17.8 17.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S 49 67.1 67.1 67.1 
SS 24 32.9 32.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S 42 57.5 57.5 57.5 
SS 31 42.5 42.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S 49 67.1 67.1 67.1 
SS 24 32.9 32.9 100.0 




UJI VALIDASI DAN RELIABILITAS 




[DataSet1] C:\Users\Nasgito Candra\Documents\Uji Validasi dan Reabilitas Farah (Y).sav 
 
Correlations 
  PER. 1 PER. 2 PER. 3 PER. 4 PER. 5 PER. 6 PER. 7 PER. 8 TOTAL (Y) 
PER. 1 Pearson Correlation 1 .311
**
 -.035 .052 -.093 .296
*
 .066 .093 .368
**
 
Sig. (2-tailed)  .007 .767 .662 .435 .011 .580 .436 .001 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
PER. 2 Pearson Correlation .311
**
 1 .028 .317
**





Sig. (2-tailed) .007  .816 .006 .745 .522 .792 .030 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
PER. 3 Pearson Correlation -.035 .028 1 .207 .125 .073 .114 .079 .416
**
 
Sig. (2-tailed) .767 .816  .080 .290 .538 .337 .506 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
PER. 4 Pearson Correlation .052 .317
**





Sig. (2-tailed) .662 .006 .080  .626 .643 .043 .174 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
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PER. 5 Pearson Correlation -.093 -.039 .125 -.058 1 .072 -.123 .076 .504
**
 
Sig. (2-tailed) .435 .745 .290 .626  .547 .300 .524 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
PER. 6 Pearson Correlation .296
*
 .076 .073 .055 .072 1 .230 -.119 .375
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .522 .538 .643 .547  .050 .315 .001 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
PER. 7 Pearson Correlation .066 .031 .114 .237
*
 -.123 .230 1 -.100 .309
**
 
Sig. (2-tailed) .580 .792 .337 .043 .300 .050  .400 .008 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
PER. 8 Pearson Correlation .093 .254
*
 .079 .161 .076 -.119 -.100 1 .502
**
 
Sig. (2-tailed) .436 .030 .506 .174 .524 .315 .400  .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

















Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .001 .008 .000  
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       




[DataSet1] C:\Users\Nasgito Candra\Documents\Uji Validasi dan Reabilitas 
Farah (Y).sav 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 73 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 73 100.0 














[DataSet0] C:\Users\Nasgito Candra\Documents\Uji Validasi dan Reabilitas Farah (X1).sav 
 
Correlations 
  PER. 1 PER. 2 PER. 3 PER. 4 PER. 5 PER. 6 PER. 7 PER. 8 PER. 9 PER. 10 TOTAL (X1) 









Sig. (2-tailed)  .000 .000 .343 .534 .618 .773 .909 .813 .000 .005 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 









Sig. (2-tailed) .000  .001 .380 .623 .931 .824 .956 .756 .000 .003 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 















Sig. (2-tailed) .000 .001  .338 .002 .006 .011 .058 .486 .000 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 













Sig. (2-tailed) .343 .380 .338  .000 .000 .000 .000 .000 .613 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 















Sig. (2-tailed) .534 .623 .002 .000  .000 .000 .000 .000 .619 .000 
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N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 















Sig. (2-tailed) .618 .931 .006 .000 .000  .000 .000 .000 .770 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 















Sig. (2-tailed) .773 .824 .011 .000 .000 .000  .000 .000 .737 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 













Sig. (2-tailed) .909 .956 .058 .000 .000 .000 .000  .000 .709 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 










 1 -.187 .592
**
 
Sig. (2-tailed) .813 .756 .486 .000 .000 .000 .000 .000  .113 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 






 -.060 .059 .035 .040 .044 -.187 1 .370
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .613 .619 .770 .737 .709 .113  .001 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 





















Sig. (2-tailed) .005 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001  
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





[DataSet0] C:\Users\Nasgito Candra\Documents\Uji Validasi dan Reabilitas 
Farah (X1).sav 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 73 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 73 100.0 















[DataSet0] C:\Users\Nasgito Candra\Documents\Uji Validasi dan Reabilitas Farah (X2).sav 
 
Correlations 
  PER. 1 PER. 2 PER. 3 PER. 4 PER. 5 PER. 6 PER. 7 TOTAL (X2) 
PER. 1 Pearson Correlation 1 -.005 .185 .529
**
 -.102 -.004 -.102 .537
**
 
Sig. (2-tailed)  .967 .118 .000 .389 .974 .389 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 
PER. 2 Pearson Correlation -.005 1 .152 .026 .126 .055 .126 .352
**
 
Sig. (2-tailed) .967  .198 .829 .288 .644 .288 .002 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 
PER. 3 Pearson Correlation .185 .152 1 .295
*
 -.058 -.056 -.058 .339
**
 
Sig. (2-tailed) .118 .198  .011 .625 .637 .625 .003 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 




 1 .083 -.115 .083 .520
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .829 .011  .484 .333 .484 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 
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Sig. (2-tailed) .389 .288 .625 .484  .161 .000 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 
PER. 6 Pearson Correlation -.004 .055 -.056 -.115 .166 1 .166 .419
**
 
Sig. (2-tailed) .974 .644 .637 .333 .161  .161 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 
PER. 7 Pearson Correlation -.102 .126 -.058 .083 1.000
**
 .166 1 .532
**
 
Sig. (2-tailed) .389 .288 .625 .484 .000 .161  .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 















Sig. (2-tailed) .000 .002 .003 .000 .000 .000 .000  
N 73 73 73 73 73 73 73 73 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






[DataSet0] C:\Users\Nasgito Candra\Documents\Uji Validasi dan Reabilitas 
Farah (X2).sav 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 73 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 73 100.0 















[DataSet0] C:\Users\Nasgito Candra\Documents\Ui Asumsi Klasik dan Regresi 
















a. All requested variables entered.  





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .565 .546 1.71082 .551
a
 
a. Predictors: (Constant), PENGALAMAN KERJA, PENDIDIKAN 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.849 2 2.424 5.067 .000
a
 
Residual 299.261 70 4.275   
Total 304.110 72    
a. Predictors: (Constant), PENGALAMAN KERJA, PENDIDIKAN  














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.822 1.840  .392 .002   
PENDIDIKAN .034 .037 -.110 -.209 .366 .762 1.040 
PENGALAMAN KERJA .415 .115 .287 3.479 .004 .762 1.040 












1 1 2.953 1.000 .00 .01 .00 
2 .045 8.097 .01 .88 .02 
3 .002 37.856 .99 .11 .98 








 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 31.7221 32.8511 32.3288 .25951 73 
Residual -4.47210 5.04133 .00000 2.03873 73 
Std. Predicted Value -2.338 2.013 .000 1.000 73 
Std. Residual -2.163 2.438 .000 .986 73 
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